-Prolog 


-Thia pov- 


Namaku Thiana Kainalisa , panggil saja Aku Thia :). Aku 
adalah gadis sederhana , Aku blasteran , Ayahku orang 
Indonesia dan Ibuku berasal dari Paris . 


Oh ya, Aku sekarang hanya tinggal dengan Nenek karena 
kedua orang tuaku menetap di Paris, rumah Ibuku. 

Aku ini oranya tidak easy going , Aku pendiam dan 
cenderung menutup diri dari orang lain . Namun Aku punya 
alasan mengapa menjadi seperti ini . Aku hanya punya satu 
teman didalam kelasku . Entahlah Mungkin karena sifatku 
yang seperti es atau karena gaya hidup yang cenderung 
sederhana dan katrok. 


Dia temanku satu satunya ‚namanya Khalina Anggra 
Nurfitria, Aku sendiri memanggilnya Anggra . Sifat nya 
sangat berbanding terbalik denganku „dia ramah 
ceria,cerewet , dan sangat perduli dengan hal-hal 
disekitarnya. Dia juga tipe teman yang setia ,bahkan dia 
sudah seperti kakak sendiri bagiku .Aku sangat bersyukur 
mempunyai teman seperti Anggra. 


-Nero pov- 

Ada mba Titin ,takut coro . Hai kenalin , Gue Nero 
lengkapnya Saputra Nero Mikael. Gue ini tipe cowok yang 
apa adanya ,banyak bicara ,dan banyak tingkah . Tapi Gue 


nggak murahan ,bahkan banyak gadis yang Gue tolak 
mentah - mentah saat mereka nyatain cinta kegue . Gue 
bisa lihat mana cewek yang bener bener baik dan mana 
cewek yang manis didepan Gue doang . Ck ,bahkan mereka 
seperti tembok berjalan . Dengan bedak berlapis-lapis,dan 
lipstik menor yang bikin Gue ilfeel. Gue keturunan blasteran 
bokap gue Jerman dan nyokap Gue dari Indonesia asli . Gue 
sekarang menetap di Indonesia . Gue baru pindah aja sih 
dari Jerman, cuma ya karena pengin cari suasana baru jadi 
Gue pindah ke Indonesia . Gue udah tiga hari ini pindah ke 
Indonesia dan bersekolah di SMA Jaya . Gak susah orang 
kayak Gue buat cari teman ,karena Gue udah punya 2 
teman yang sama konyolnya dengan gue . Okee cus ga usah 
lama lama ,ini dia teman -teman Gue. 


Ya temen gue yang ini namanya Fautra Nino Alvian ,panggil 
aja Nino sih ya. Dia temen kocak gue , hampir gak bisa 
diajak serius ,kata orang- orang kalo Gue udah sama dia nih 
, udah kaya homo aja . Ya selanjutnya nikmati kisah cinta 
Gue dengan Nino . Gak gak.... Gue masih normal ya ,Gue 
nggak maho cinnn.hahaha 


Nah kalo yang ini namanya Gualin Jiko Husein . Kayaknya 
Dia bukan orang deh , suka nongol tiba - tiba. Apalagi kalo 
udah dirumah Gue ,makanan satu lemari pun abis ama dia . 
Oh iyaaa, Dia satu-satunya yang gak jomblo diantara kita 
otomatis Dia yg selalu kena buly-an Gue sama Nino „tapi 
selalu ada aja jawabnya kalo Gue buly Dia . 


Yog. 10-4-19 


TN-1 
-Thia pov- 


Setelah mendengar panggilan dari Nenek , Aku bergegas 
mandi dan bersiap untuk berangkat sekolah . Selesai mandi 
dan berpakaian tak lupa Aku memberi wajahku sedikit 
bedak bayi dan memoleskan lipbalm dibibir. 


Setelah semua selesai Aku menyambar tas hijau ,dan 
menuruni tangga ,sampai dimeja makan . Nenekku sudah 
duduk manis menungguku untuk sarapan bersama. 


"Pagi Nenekk!!" sapaku sambil mencium pipinya. 


"Pagi juga cantiknya Nenek , kebiasaan dari kecil nggak bisa 
hilang , cium-cium pipi nenek." kata Nenek dengan nada 
gurauanya ,tentunya Nenek tidak serius berbicara seperti 
itu . Karena memang kebiasaan mencium pipi Neneku tak 
boleh ku lewatkan sekalipun. 


"Nek Thia berangkat ya ,makanya udah habis?" kataku 
sambil mencium punggung tangan Nenek. 


"Kamu nggak bawa bekal ?" 
"Tidak usah Nek ,nanti Thia beli dikantin saja ,lagian ini 
lauknya sudah habis semua ,hehehe." Jawabku. 


"Dahhh nenekk!" pamitku sambil beranjak mengambil 
sepedaku satu-satunya ,yang Aku gunakan untuk berangkat 
sekolah . Dan pastinya sepedaku itu berwarna hijau ,karena 
Aku adalah gadis penyuka warna hijau . 


"Go sepeda!, bantu Aku mewujudkan segala impianku , 
semoga hari ini lebih baik dari kemarin." 


Aku mengayuh sepedaku dengan semangat dan bahagia , 
entah karena apa yang jelas saat berangkat sekolah Aku 
merasa senang . Sambil menikmati suasana yang sejuk 
„bibirku bersenandung kecil ,menyanyikan lagu favoritku 
"Shape of you" dari Ed- Sharoon. 


Sejenak Aku mengingat belajarku tadi malam , saat 
mengerjakan PR Kimia tadi malam ,sekedar info Aku anak 
IPA kelas 2 SMA „di SMA Jaya. 


"Aisss,ya ampun aku lupa buku prku!" 


Tanpa banyak bicara Aku segera memutar balik sepedaku , 
untuk kembali kerumah mengambil buku PR. 


"Padahal sudah setengah perjalanan , Aku pasti akan 
terlambat , bodohnya Akuuu!" Makiku pada diriku sendiri 
sambil menepuk kening. 


Setelah 15 menit kemudian , Aku sampai dirumah . Segera 
kusenderkan sepedaku dan beranjak masuk kerumah. 
Setelah menyambar buku PR yang tergeletak diatas meja 
belajar , Aku berlari turun tangga . 


"Ya ampun Thia Kamu ini kenapa?" tanya Neneku yang 
duduk di kursi makan. 


"Aduuh Neneeek Thia kelupaan buku PR , sudah ya Nek Thia 
berangkat , sudah tidak ada waktu lagi ." 


Sekilas Aku melirik jam dinding rumahku sudah jam 06.55. 
Sekolahku masuk 5 menit lagi ,tanpa basa basi Aku segera 
memacu sepedaku secepat mungkin. Aku mengayuh 
sepedaku dengan harap - harap cemas , agar tidak 
terlambat. 


Saat ini Aku sudah didepan gerbang sekolah ,aku mendesah 
kecewa , dewi keberuntungan tak berpihak padaku , Aku 
sudah terlambat. 


"Ya ampun bagaimana ini , mengapa Pak Satpam nya tidak 
ada?" 


"Apa Aku teriak aja ya." 


Saat Aku hampir berteriak memanggil pak satpam „tiba-tiba 
ada yang memukul pelan punggungku . Dan ketika Aku 
berbalik ternyata seorang cowok berbadan tinggi ,hidung 
mancung,mata hitam bersinar ,dan sorot mata teduh 
, sejenak Aku terpesona denganya. Siapa Dia , Aku tidak 
pernah melihatnya disekolah ini Namun segera kutepis 
semua pikiranku itu. 


"Hai , Lo terlambat ya Tuan Putri?" sapanya padaku . 


Dan apa katanya 'tuan putri' dia pikir aku putri kerajaan? 
batinku dalam hati. 


"Emm ap..apaa ,oh iya Aku terlambat ,apa Kamu juga?" 
jawabku sedikit tergagap. 


" Ya Gue terlambat ,bagaimana jika kita pulang aja?" 
katanya sambil menaik turunkan alisnya. 


"Apa Aku terlihat seperti anak berandalan yang suka 
melanggar aturan hah?" kataku sedikit kesal , enak saja 
mengajaku pulang , bisa-bisa Aku dimarahi habis-habisan 
sama Nenek . Dan juga niatku untuk sekolah sangat besar , 
hanya karena terlambat aku pulang , hei apa kata dunia??? 


" Lagian kita bisa pulang bersama ,dan makan emm... 
Bagaimana jika kita jalan , berdua saja . Lo sebagai 
pasangan gue ?" katanya sambil cengengesan tak jelas. 


"Apasih , Kamu kalau mau pulang ,ya pulang aja sana , Aku 
mau masuk . Tapi gimana ya caranya?" tanyaku. 


Tampaknya dia nggak dengerin Aku ngomong ,malah liatin 
Aku dengan tidak berkedip sama sekali . 


" Hei kamu dengerin Aku gak sih , Kamu kan sering 
terlambat jadi kamu pasti ada cara kan untuk masuk ke 
dalam sekolah?" 


"Gimana kalo manjat aja ,ntar Gue tolongin lo deh ?" 


"Hah manjat ,enak di kamu dong ,aku kan pake rok ,lagian 
mana bisa Aku manjat-manjat ginian." 


" Kan Gue udah bilang Gue bakalan bantuin Lo Tuan Putri, 
hehehe . Lagian ya kan belum dicoba kok bilang nggak 
bisa." kata cowok aneh itu sambil senyum-senyum. 


"Tapi...." Aku sedikit bingung sebenarnya 


" Apa? Lo kira Gue cowok mesum yang suka ngintip- 
ngintipin cewek, Lo tenang aja deh Gue gabakal liat ,Gue 
merem deh kalo perlu!" katanya sambil mengangkat dua 
jarinya seperti tanda peace. 


"Kenapa nggak panggil Pak Satpam aja , kan nanti minta 
tolong dibukain gitu gerbangnya?" tanyaku. 


" Kalok Lo mau kita kena hukuman dan nggak boleh masuk 
jam 1&2 sih ayo aja , kalo Gue sih seneng dihukum bareng 
bidadari cantik kaya Lo." 


" Emang gitu ya hukumanya?" Kataku dan dijawab 
anggukan oleh cowok konyol itu. 


"Yaudah deh sini bantuin aku manjat." Kataku setelah 
menimbang - nimbang apa yang Dia ucapakan tadi . Lebih 
baik manjat gerbang dari pada pulang dan bikin Nenek 
sedih . 


Aku mulai menaikan satu kakiku dicela-cela besi gerbang. 


"Aduhhh pegangin dong , kalau Aku jatuh gimana? 
Ternyata ini lebih sulit dari yang Aku bayangin. 


"Ck , ini juga Gue pegangin lo kok tuan putri ,kalaupun 
jatuh kan ada Gue yang setia nolongin Lo." 


Saat Aku hampir menaikan kakiku satunya, entah karena 
licin atau tanganku yang sakit . Yang jelas peganganku pada 
besi pagar terlepas . Dan..... 


"Adaww." 


Loh kok empuk sih ,kan aku jatuh diatas batako tapi nggak 
sakit tuh? Batinku. Jadi?? 


Aku baru sadar ternyata aku jatuh diatas cowok konyol ini , 
deg!!! Apa ini ,ya ampun tangannya memeluk pinggangku , 
kenapa rasanya nyaman? Ya Tuhan Thia! kataku sambil 
menampar tangan cowok konyol itu , Dasar modus!!! 


" Astaga ,maaf maaf . Lagian Kamu gimana sih bukanya 
nahan Aku biar gak jatuh , malah ikutan jatuh." Kataku 
sambil menepuk-nepuk pantatku yang tidak kotor. 


"Tuan putri cepet banget bangunnya ,padahal tadi Gue baru 
meluk belum ada lima menit ."protesnya 


"Tuhh kan ,katanya tadi gak mesum ,ck ternyata ,dasaarr 
Omess!"Omelku . 


" Harusnya Tuan putri nih ya kalo ditolongin tuh bilang 
makasih ,bukanya ngomelin " 


"Bodo amat! Bantuin aku naik lagi!" 
"Iya an Iya.." 


Setelah aku naik dan ada didalam gerbang , aku tersenyum 
dan menghembuskan nafas lega. 


"Makasih pertolonganya cowok konyol ,dahhh Aku duluan!" 
Kataku sambil melambaikan tanganku padanya. 


" Lohhh...lohh, Tuan Putri Gue ditinggal ? ,belum kenalan nih 
namanya siapa cantik. Woili!" 


"Thiana Khainalisa ,panggil aku Thia . " Jawabku sekenanya 
dan melenggang pergi menuju kelasku . 


Setelah sampai didepan kelas Aku bimbang , ketuk atau 
nggak ya. 


Akhirnya setelah mengumpulkan keberanian , Aku 
mengetuk pintu dengan pelan . 


"Tok tok tok' 
"Assalamu'alaikum!" kataku sambil mendorong pintu kelas . 


"Wa'alaikusallam , Thia mengapa Kamu terlambat ?"Kata Bu 
Indri , guru mapel Bahasa Indonesia di-jam pertama 


" Maaf Bu tadi Saya sudah berangkat sekolah pagi sekali 
tapi ternyata buku PR Saya tertinggal , akhirnya Saya 
pulang dan mengambil." Jelasku sambil menunduk. 


"Hmm, yasudah silahkan duduk ,dan ikuti pelajaran Saya 
dengan tertib." 


"Baik Bu ,terimakasih banyak" 


Setelah itu Aku beranjak untuk duduk ke kursiku nomor dua 
dari belakang ,dan tentunya Aku duduk bersama Anggra. 


"Tumben Lo terlambat ?" tanya Anggra setelah aku duduk 
disampingnya. 


"Iya ‚insiden negara ,hihi." kataku dengan cengengesan . 
" Huu ada ada aja lo." Maki Anggra dan ikut tertawa . 


Ya ampun Aku baru sadar , baru kali ini Aku banyak bicara 
dengan seorang cowok . 


Yog.12.4.19 


TN-2 
-Nero pov- 
"Kakk..bangunn!" 


"Bentaran lagi deh ,ya Dek?" Sahut Gue sambil memeluk 
guling dan mencoba tidur lagi. 


"Kak , ini tuh bukan hari libur yah , Kakak kan juga harus 
anterin Gue , ayo bangun !" 


"Bang Jaja beli kerang , ganggu aja nih orang!" kata Gue 
kesal sambil melempar guling ke muka adek Gue. 


" Biarin , lagian ini juga disuruh Mama , pokoknya 15 menit 
lagi Kakak harus turun ke meja makan !" Setelah berkata 
seperti itu pengganggu itupun turun sambil menjulurkan 
lidahnya. 


Dia Adik Gue , namanya Aulia Mikael Putri. Gue manggilnya 
sih Lia ,biar unyukk gituu . 
-Aulia Mikael Putri- 


Setelah Gue selesai mandi , langsung cuss deh ke meja 
makan. Dan disana sudah ada My family tercinta sedang 
menunggu. 


"Menunya apa Ma?" Tanya Gue pada Mama yang sibuk 
nyiapin makanan. 


"Suatarja lagi berdiri , Kamu liat aja sendiri." Jawab Mama 
Gue berlagak acuh. 


Sekarang kalian tau kan darimana Gue belajar pantun . Ya 
siapa lagi kalo bukan Mama Gue tercantekkk ini. 


"Ma , hari ini Nero gak usah anterin Lia ya?" Pinta Gue 
sambil mencomot satu lauk ayam semur. 


" Kenapa kok enggak mau nganterin Adek kamu?" 


" Iya nih Abang jahat, masa gak mau anterin Lia!" protes 
adek Gue. 


Dia kalo lagi kumat lebay nya manggil Gue dengan sebutan 
Abang ,dan Gue paling ilfeel kalo udah dipanggil kek gitu 


" Yeee.. Abang Abang ,Lo kira Gue Abang tukang cendol 
hah?" sentak Gue dengan nada kesal. 


"Yauda sih Bang tinggal jawab aja ,susah amat!" 


" Nero itu pengen cari suasana baru Ma ,Nero pengen naik 
bus aja kesekolah ,siapa tau kan nanti jodoh Nero didalam 
bus. Hehe!" Jawab Gue sambil cengengesan. 


"Ma gak usah dijinin , siapa tau kan Abang cuma mau 
modusin cewek-cewek yang naik bus!" Adek Gue mulai 
mengompori. 


" Emmm.. Gimana ya? , Mama kan pengenya kamu 
ngawasin adek kamu Nero!" 


" Tapi kan Ma , Ner-!" Belum selesai Gue ngomong Bokap 
yang tadinya asik dengan ponselnya udah nyela aja. 


" Udah Ma Lia jangan dimanja, Nero kan pengen coba hal 
baru . Lagian Lia itukan sudah besar dan Dia juga udah lama 
disini , ada Pak Diman juga yang jagain!" 


Yess! Bokap belain Gue. Ahahaha kalo kaya gini Gue bakal 
menang. Oh iya Pak Diman adalah sopir sekaligus tukang 
kebun pribadi dirumah Gue. 


"Iyadeh Nero, Kamu boleh berangkat naik bus!" Keputusan 
Mama pada akhirnya juga setuju. 


"Mama ihhh... Terus Lia berangkat sendiri?" 


" Loh enggak masalah dong ,Lo kan biasanya waktu Gue 
belum disini juga berangkat sendiri kan . Manja amat Lo!" 
Sahut Gue. 


"Iya bener tuh kata Kakakmu!" Sahut mama. 


"Yauda dehh! Lia berangkat  se-ndi-ri!!! Puass? 
Assalamu'alaikum!" Kata Lia dengan mengeja dan 
menekankan kata sendiri ,setelah itu menyalami Bokap 
Nyokap. 


Lia melenggang pergi keluar rumah sambil mengerucutkan 
bibir dan menghentakan satu kakinya, hadehh sabar sama 
kelakuan kucing garong dehhh :) 


"Nero juga berangkat ya Ma,Pa?" Pamit Gue sambil 
menyalami Bokap Nyokap. 


"Iyaaa.. ati-ati dijalan, jangan bikin masalah!" 


"Berantakan , Kamarnya si Atik, Laksanakan Mamaku 
Cantik!" 


"Assalamu'alaikum Ma , Pa!" 


"Wa'alaikumsallam!" Jawab mereka serentak. 


"Bang kiri Bang!" sebuah bus sederhana behenti tepat 


didepan Gue , tepat setelah Gue berteriak. 


"Ke SMA Jaya ya Bang!" Sambung Gue sambil melangkah 
masuk bus dan duduk disalah satu kursi didalam bus. 


"Siap dek." Jawab Abang supir bus. 


Ternyata diluar dugaan Gue , naik bus nggak seindah yang 
Gue bayangin. Apalagi nggak ada cewek cantik satupun di 
bus ini , cuma ada banyak ibu-ibu yang natap Gue penuh 
minat , seolah Gue martabak spesial. Ah sial!!! Tau gitu Gue 
berangkat bareng Lia aja, Ck! Jalanan yang macet parah 
membuat Gue gak bisa berhenti mengumpat sedari tadi. 


"Bang ini Gak bisa diterabas aja? Keburu telat ini!" Kali ini 
kesabaran Gue udah diambang batas. 


"Ya nggak bisa Dek ,mau nggak mau tetep harus nungguin!" 
"Cari jalan tikus kek Bang!" 


"Kalo ada juga dari tadi Saya udah lewat jalan tikus 
Dek,cuma ya kalo mau lewat jalan tikus harus puter balik 
itu bisa memakan waktu kira-kira 1 jam Dek!" 


"Sekarang udah jam 06.50 Bang , 10 menit lagi nih Bang 
sekolah Saya bel masuk." Kata Gue sambil melirik jam 
tangan sekilas. 

"Yaudah lah Bang , lanjut aja!" Akhirnya Gue Cuma bisa 
pasrah menghela napas kesal . 


Setelah hampir 30 menit jalan yang tadinya rame ,perlahan 
mulai ada celah .Bus pun kembali berjalan. 


Hah! Akhirnya sampe juga disekolah , tapi tetep aja Gue 
telat. Kaki Gue pun melangkah menuju gerbang sekolah. 
Dari kejauhan Gue lihat ada seorang cewek ,dan sepeda 


hijau disampingnya . 


Setelah sampai didepan gerbang, Gue tepuk pundak tuh 
cewek. Saat dia balik badan gue tersentak. Beli cobek, di 
toko mamat. Ada cewek cantik amat! 


Saat Gue tanyain Dia selalu jawab dengan gagap ,dan 
ternyata Dia juga terlambat ,sama kaya Gue. Gue yang 
nggak sadar dan nglamun kalo Dia tanya ke Gue . Karena 
saking takjubnya Gue ,ada ya cewek cantik natural kaya Dia 
. Kayanya nih orang bidadari deh .hehe 


Akhirnya atas saran dari Gue. Gue bantuin Dia manjat 
gerbang , agak berat sih tapi gapapa ,Gue kan strong . Dan 
tiba-tiba..... 


"Brukk!" 

"Adaw!" Ringis Gue saat Gue ngerasa ketiban 50 kg beras . 
Ternyata eh ternyata! Bidadari yang jatuh , gak menyia- 
nyiakan kesempatan . Gue modus meluk Dia , sumpah Gue 
pengen waktu berhenti dengan posisi kaya gini. 


Setelah itu cewek itu bangkit dan memukul lengan Gue ,dan 
hasilnya panas bro ,kayak habis disengat tawon . Tapi 
setelah itu Dia minta maaf dan mencoba berdiri . 


Dia nyuruh Gue buat bantuin lagi ,dan Saat dia udah 
didalam gerbang. Ehhhh!! Gue ditinggalin. Untung cantik! 


Gue pun teriak , nanyain namanya ,samar-samar Gue 
denger, "Thiana Kainalisa,panggil Aku Thia!" 


'Hm Thia ,nama yang cantik seperti orangnya' batin gue 
sambil tersenyum nggak jelas. 


" Tapi gue panggil Lo Tuan Putri aja ,kan Lo cantiknya 
melebihi batas." Kata Gue seolah-olah dia ada didepan Gue. 


" Lahhh.. Ini sepedanya cem mana,kok ditinggal? , Gue 
gadein baru tau rasa. Hhahaha !" Gue pun nuntun sepeda 
itu ke arah warung depan sekolah pas. 


"Mang Saya nitip sepeda ini ya ,punya temen. Nanti Saya 
ambil." Kata Gue sambil menyenderkan sepeda itu di 
warung Mang Jaja . Warung depan sekolah. 


"Sepeda temen apa pacar sia tehhh?" Mang Jaja ini emang 
seneng kalo godain orang ,kadang juga bikin kesel. 


"Temen Mang „otw jadi pacar .hehehe!" 

" Udah ya Mang ,Saya keburu siang ,nanti diterkam Bu 
Serigala!" Bu Serigala adalah julukan Gue buat Bu Sri Astuti 
, Karna sifatnya yang mirip banget sama tuh hewan. 


"Iya ,belajar yang rajin Den. Biar muka kasep kamu teh 
nggak sia-sia!" Sahut Mang Jaja sambil cengar cengir. 


"Siap Mang!" Gue pun melenggang pergi dan masuk 
kedalam sekolah ,juga dengan manjat gerbang. 


"Buntung ,ekornya bala. Untung ,kaga ada srigala!" Gue pun 
menghela napas lega . 


Saat Gue lagi asiknya jalan menyusuri lobby sekolah 


"NEROOO...!" 


Hadehhhh serigala mengaum deh, ck bikin kesel aja! 


"Eh Ibu Sri ,makin cantek aja .hehehe." Puji gue seraya 
berharap biar Gue bisa lepas dari hukuman. 


"Baru tau Kamu kalo saya cantik , dasar ketinggalan jaman!" 


"ya Bu ,cantik banget deh!" Sahut Gue sambil cengar 
cengir. 


"Gak ada basa-basi Nero ,bersihkan seluruh kamar mandi 
disekolah ,dan setelah itu lari keliling lapangan 3X !" 


"Tap.." 
"Tidak ada bantahan ,ini mutlak!" 


"Iya iya deh Saya kerjain , Bu!" Gue pun cuma bisa pasrah 
kalo udah kaya gini. 


"Bu... Bu ada kecoa!" 
"Hah mana-mana???" 


Saat Bu Serigala sibuk nyariin kecoa ,Gue ambil 
kacamatanya yang ada diatas kepalanya. Dan Gue lempar 
keatas pohon yang lumayan tinggi ,biar tau rasa tuh guru. 
Gak kira-kira sih kasih hukuman. Kan kalo gak Gue kerjain 
dulu nggak afdol. Hahaha 

"Neroooooooo!!!" Suaranya menggelegar gaess. Gue hanya 
tertawa ngakak sambil lari sejauh - jauhnya. 


Setelah sampai di kamar mandi sebelah utara , Gue 
langsung kerjain tuh hukuman . Sambil joget-joget ala 
Boyband Korea. Maklum muka gue kan mirip banget tuh 
sama orang-orang tampan diKorea :) 


Yog.15-04-19 


TN-3 


Setelah melalui 3 jam mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
Akhirnya bel istirahat berbunyi ,dan menimbulkan suara 
riuh para siswa yang berebut menuju kantin. 


"Kantin nggak ,Thia?" Tanya Anggra sambil beranjak berdiri. 


"Emm..., iya deh tadi Aku juga nggak bawa bekal dari rumah 
soalnya." 


"Ayo deh!" 


Saat Thia dan Anggra sampai dikantin , Anggra memilih 
duduk dibangku paling pojok dan diikuti Thia ,kebetulan 
bangku itu udaranya sejuk karena dekat dengan taman. 


"Thia liat tuh , anak baru yang Gue omongin ke Lo dua hari 
yang lalu!" 


Thia pun mengikuti arah yang ditunjukan Anggra, ada 
seorang cowok yang tidak asing baginya sedang duduk 
bersama 2 teman cowoknya . Tak lama Thia tampak 
membulatkan mata ,seolah terkejut. Namun langsung 
bersikap biasa saja. 


"Ohhh.. Itu kan yang ketemu Aku didepan gerbang sekolah." 


"Hah seriusan???" Anggra nampak sangat antusias untuk 
menunggu kelanjutan tentang apa yang akan dibicarakan 
oleh Thia. 


"Iyaa,pas Aku telat itu ,bahkan kita sempat cekcok dan Dia 
bantuin Aku manjat gerbang!" 


"Ya ampun , Lo beruntung banget deh." 


"Maksudnya?" Thia tampak bingung dengan ucapan 
Anggra, sepertinya temanya ini sudah tidak waras . Masa 
orang terlambat dibilang beruntung sih! 


"Ck gini ya , Dia tuh ganteng ,mancung,dan cool banget . 
Lumayan kan bisa kenalan sama dia?" 


"Ohh gitu." Sekarang Thia paham ,temanya ini sedang 
kasmaran dengan cowok baru itu . Thia cukup peka karena 
memang mereka sudah bersahabat cukup lama,dari Sd 
sampai SMA. 


"Eh btw, Lo tau namanya si anak baru itu nggak ?" 
"Aku nggak tau ,lagian nggak penting juga." 
"Aduuhh gimana sih Lo ,harusnya kenalan dong!" 


"Aku nggak sempat waktu itu ,Aku udah kalut banget . 
Itukan pertama kali Aku telat!" 


Tanpa keduanya sadari seorang cowok yang menjadi topik 
pembicaraan mereka sejak tadi ,kini sudah duduk 
disamping Thia. 


"Hai Tuan Putri!" Sapanya sambil tersenyum , tepatnya 
kepada Thia 


"Ha...hai!" Jawab Thia sambil tergagap . 


Merasa tak enak kepada Anggra , akhirnya Thia berdiri . Dia 
berniat meninggalkan Anggra bersama cowok baru itu. 
Supaya proses PDKT mereka tidak terganggu. 


"Anggra , Aku ke toilet ya , kebelet banget nih?" Tanya Thia 
tentunya itu hanya alibi nya saja agar bisa secepatnya 
pergi dari situ. 


"Eh! Iy..iya, nanti balik lagi ya!" Jawab Anggra ragu. 


"Tuan Putri nggak berniat hindarin Gue kan?" Kali ini cowok 
baru itu yang bicara. 


"Ngomong apa sih ,udah ya keburu ini!" 


Saat Thia sampai di depan kamar mandi , Thia bingung 
sebenarnya Dia ingin kemana. 


"Duhhh ,kemana ya ? Perpus?atau kelas ?" Kata Thia sambil 
menggaruk kepalanya yang tidak gatal. 


"Kelas aja deh!" Setelahnya Thia menuju kelas dan 
menunggu bel masuk. 


Setelah 15 menit bel masuk akhirnya berbunyi. Para siswa 
yang tadinya kekantin, sudah mulai memasuki kelas . Ada 
juga yang acuh dan meneruskan kegiatanya. 


"Heh , Lo kenapa tadi nggak balik . Gue tungguin juga , 
kampret Lo!" Thia tersentak saat tiba-tiba ada suara 
disampingnya. Ternyata temanya baru datang dan langsung 
memakinya. 


"Eh ,maaf deh. Aku kan pengen ngasih waktu kamu sama 
Dia, biar deket!" Sahut Thia tak mau disalahkan. 


"Yaaa tapi kan Lo nggak harus ninggalin Gue kayak gitu , 
rese Lo!" 


"Maafin deh ,ya? Aku nggak tau ,Aku kira kamu seneng bisa 
berduaan sama anak baru itu!" 


"Lain kali jangan Lo ulangin ,Gue pites juga Lo lama-lama!" 
Jawab Anggra masih dengan nada kesalnya . 


"Iyaaa-iyaa...!" Thia menjawab dengan terkekeh. 
"Tadi Gue udah tanya namanya lohh!" 
"Emang siapa sih namanya?" 


"Saputra Nero Mikael , keren kan namanya . Lo sih nggak 
kenalan tadi!" 


"Terserah Lo deh!" Sahut Thia merasa bosan dengan obrolan 
temanya itu. 


"Yeee... Ngggak asik Lo!" Sahut Anggra setengah kesal. 


Tak terasa sudah terlalui 2 jam pelajaran Mapel Biologi , bel 
pulang bergema disetiap antero sekolah. 


"Ayo pulang Thia!" 
"Ayo! Tunggu bentar Nggra ,baru mau masukin buku!" 


"Cepetan dehh!" 


Saat Thia selesai , Dia berdiri dan belari kecil menyusul 
Anggra yang menunggu didepan kelas. 


"Lo pulang naik apa?" Tanya Anggra saat Thia sudah 
disampingnya. 


Mendengar Anggra berbicara seperti itu , Thia refleks 
menepuk jidatnya. 


"Astaga... sepedaku ketinggal diluar sekolah!" 
"Hah? Gimana bisa ,tadi nggak Lo bawa masuk apa?" 


"Iya tadi Aku lupa banget sumpah ,dan gimana juga bawa 
masuknya, kan Aku manjat tadi , terus gimana ini?" 


"Lo nebeng Gue aja gimana ? besok aja cari sepedanya!" 
Tawar Anggra. 


"Enggak usah deh, biar gue coba nyari dulu!" Tolak Thia 
halus. 


"Serius Lo, beneran nggak mau nebeng ?" 


"Nggak deh , udah Kamu pulang aja , tuh udah dijemput 
supir Kamu!" Thia masih kekeuh menolak ajakan Anggra. 


"Emm... Yaudah Gue balik , Lo ati - ati ya!" 
"Iyaa.. Udah sana!" 


"Oke dahhh!" Kata Anggra sambil memeluk Thia sekilas dan 
melambaikan tanganya, sambil beranjak menuju mobil yang 
sudah menunggunya. 


Thia pun meneruskan langkahnya kearah gerbang ,berniat 
mencari sepeda hijaunya. 


"Cari kemana ya ,perasaan tadi Aku taruh disini?" 

Thia celingukan mencari sepedanya . 

"Nyariin sepeda Lo ya Tuan putri?" 

Thia terlonjak saat sebuah suara tiba-tiba menegurnya. 


"Eh , cowok konyol . Kamu taruh mana sepedaku?" Tanya 
Thia saat Dia sadar bahwa yang didepanya saat ini adalah 
cowok yang telat bersama dirinya tadi pagi. 


"Kenalan dulu dong!" 


"Nama Gue Nero ,Saputra Nero Mikael." Sambungnya sambil 
menyodorkan tanganya untuk bersalaman. 


"Udah tau , aduhh... Gak usah basa basi ,mana sepedaku?" 
"Ketus amat sih ,Tuan putri. Lembut dikit ngapa?" 


"Sekali lagi Kamu nggak ngasih tau ,Aku bakal laporin kamu 
ke BK! Mau??" 


"Iya deh tapi ada satu syaratnya!" 
"Apaan?" Jawab Thia kesal. 


"Lo harus anterin Gue naik sepeda Lo , gimana?" Tanya Nero 
sambil menaik turunkan alisnya , menggoda Thia. 


"Apa - apaan sih Kamu enak aja . Lagian Kamu tu berat , 
mana kuat Aku , apalagi pake sepeda!" Thia bertambah 
kesal saja dengan cowok satu ini. 


"Ya itu syaratnya ,kalo Lo mau Gue tunjukin sepedanya!" 


Thia tampak menimbang-nimbang ucapan Nero sambil 
melirik jam ditanganya. Ini sudah jam 15.00, sedangkan jam 
16.00 Dia harus bekerja disalah satu restoran diKota 
Bandung ini. 

"Nggak bisa ,Aku harus kerja nanti jam 4!" 


"Lahh kan masih satu jam Tuan Putri , paling anterin Gue 
cuma setengah jam aja!" 


"Ck , Kamu nggak usah ngrepotin Aku kenapa sih?" 


"Ayolah , sekali ini aja deh ,yahh!" Nero masih memaksa 
Thia. 


Sumpah demi apapun Thia sangat kesal dengan cowok 
dihadapanya ini. 


"Yaudah cepet mana sepedaku?" 


Setelah Thia memikirkan ,Dia berpikir , jika terus berdebat. 
Maka akan menghabiskan waktunya saja. 


"Nahh gitu dong yank.hehehe." 
"Palamu peyankk!" 


Nero menyambar tangan Thia dan membawanya kearah 
warung ,tempat Nero menitipkan sepedanya. 


"Yuk!" Ajak Nero. 
"Hah??Aku yang boncengin?" 


"Iya ,Tuan Putri . Kan tadi Gue minta anterin !"Jawab Nero 
dengan kekehanya. 


"Gila kali ya ,Kamu pengen bunuh Aku?" Protes Thia dengan 
kesal. 


"Ya nggak dong, ayok!" 
"Cepetan naik deh !" Kata Thia dengan nada tinggi. 


Setelah Nero naik , Thia memacu sepedanya ,walaupun 
dengan hati yang berat. 
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Hampir setengah perjalanan, rasanya Thia sudah kehabisan 
nafas . Cowok yang sekarang ada diboncengan sepedanya 
sangat berat . Merasa sudah tak sanggup mengayuh, Thia 
menghentikan sepedanya secara mendadak , alhasil kepala 
Nero terpentok punggung Thia. 


"Eh, Tuan Puteri kenapa berhenti nggak bilang-bilang. Pala 
Gue kepentok nih!" Protes Nero ketika sepeda sudah 
berhenti. 


"Ini Kamu tuh berat banget , Aku hampir kehabisan nafas 
tau!" Omel Thia sambil memukul lengan Nero , dan turun 
dari sepeda hijaunya. 


"Yang berat itu cinta Gue ke Lo ,Tuan Puteri. Bukan berat 
badan Gue, eaaa!" 


"Apa sih , nih gantian Kamu yang boncengin , Aku gak mau 
tau!" 


"Oke-oke sini naik!" Kata Nero sambil berpindah duduk dari 
boncengan sepeda ke depan , berniat bergantian 
memboncengkan Thia. 


"Dari tadi kekk!" Dumel Thia . 


"Pegangan dong, dipinggang sini!" Kata Nero sambil 
mengarahkan ke-dua tangan Thia ke pinggangnya. 


"Moduss!!!" Sahut Thia sambil menepis tangan Nero , dan 
mencubit pinggangnya cukup kencang. 


"Duhhhh..., sakit Tuan Putri." Adu Nero sambil mengelus-elus 
pinggangnya. 


Nero pun mengayuh sepeda hijau milik Thia. Mereka tampak 
menikmati suasana jalan kota yang lumayan sejuk. 


"Emang rumah kamu mana sih , Nero?" Tanya Thia ragu . 
Jujur baru pertama kali ini Dia memanggil Nero dengan 
namanya. 


"Bentar lagi juga sampe , nih nanti kan ini lurus terus belok 
kiri . Nemu pertigaan , nah nanti belok kiri lagi , ada rumah 
cet nya cream . Itu rumah Pak RT!" Jawab Nero sambil 
tertawa lepas. 


"Aku dengerin serius ehhh! taunya , ck! nyebelin bener ya 
Kamu!" Protes Thia kesal. 


Nero pun menghentikan tawanya , takut gadis 
dibelakangnya mengamuk dan mencubitnya seperti tadi. 


"Hahahahah... , kali ini serius . Rumah Gue sampingnya Pak 
RT, yang cet biru, beneran deh!" Sahut Nero membenarkan 
bicara ngelanturnya tadi. 


"Yaudah , cepet dong ngayuhnya . Jangan lama-lama gini , 
nanti Aku telat kerjanya. Mau tanggung jawab?" Titah Thia 
sambil memukul pinggang Nero . 


"Biar bisa nikmatin suasana Tuan Putri, kapan lagi sih 
berduaan sama Gue?" 


"Cepetan nggak , atau Aku teriak biar Kamu dikira 
penculik!" 


"Huh ngancem mulu sih Lo!" 


Namun Nero menuruti kata-kata Thia , biar bagaimanapun 
Nero juga merasa kasihan pada gadis itu. Dia tidak mau 


hanya karena dirinya , Thia jadi dipecat dari tempat 
kerjanya . 


"Udah sampe , makasih sayank!" Kata Nero dan beranjak 
turun dari sepeda Thia. 


"Jijik , gak usah panggil-panggil kaya gitu!!!" 


"Lo harus terbiasa dengan panggilan itu , kan bentar lagi Lo 
jadi pacar Gue!" Kata Nero sambil menaik - turunkan 
alisnya. 


"Kenal juga baru sehari aja , pacar - pacar apaan?" Protes 
Thia tak terima. 


"Mbak sarah ,nangkep itik . Kalo marah, makin cantik." Kata 
Nero mencubit pipi Thia gemas dan berlari cepat masuk 
kerumahnya , agar tidak terkena amukan dari Thia. 


"Dasaaarrrr. Cowok gila!!!" Teriak Thia, namun pipinya 
bersemu merah . Jujur Dia malu dengan apa yang dilakukan 
Nero padanya tadi. 


Sampai dirumahnya Thia mandi dan bersiap untuk 
berangkat. la harus exstra cepat sekarang , waktunya tersita 
banyak karena meladeni cowok konyol tadi. 


Selesai bersiap Thia sudah menuju depan rumah, dan 
mengambil sepedanya . Mengingat sepeda ini , Thia jadi 
membayangkan insiden pulang sekolah tadi. Tanpa la sadari 
bibirnya tersenyum tipis. Thia tak habis pikir , la bisa begitu 
cerewet pada Nero. Tiba-tiba saja perasaan bersalah pada 
Anggra melintas diotaknya. 


"Bagaimana jika Anggra tau kalo tadi Aku pulang bareng 
Nero. Dia bisa marah ke Aku!" Kata Thia pelan sambil 


menggigiti kuku jarinya , itu memang sudah kebiasaanya 
saat merasa takut dan bingung. 


"Ah ya! Mulai besok Aku harus jauhin Dia!!" Putus Thia 
akhirnya. 


"Thia , mau berangkat kerja ya?" Kata Nenek Thia yang 
sekarang ada didepanya, sepertinya baru pulang dari 
belanja. Terbukti dari kantong plastik berisi sayuran yang 
dibawa Neneknya itu. 


"Eh iya Nek, Thia pamit ya?" 


"Sebentar! Tadi Nenek melihatmu senyum-senyum sendiri 
dari kejauhan , bahkan Kamu bicara sendiri . Apa cucuku ini 
sedang jatuh cinta ,hah?" Kata Nenek bertubi-tubi. 


"Tidak ada apa-apa kok Nek , sudah ya Assalamu'alaikum!" 
Kata Thia sambil mencium pipi Neneknya. 


"Wa'allaikumsalam, hati-hati Thia!" Kata Nenek setengah 
berteriak. 


Thia menatap restoran didepanya , tepat dimana la bekerja 
kurang lebih sudah 5 bulan . Memang sudah takdirnya Ia 
harus bekerja , setelah Ia memilih tinggal bersama 
Neneknya . Orang tuanya memang memberinya uang 
sekolah , lima ratus ribu setiap bulanya. Dan itu tidak cukup 
, mengingat SPP setiap bulanya tujuh ratus ribu belum juga 
biaya keseharianya. Dia sebenarnya mendapat beasiswa 
dari sekolah , berkat kepintaranya. Namun itu hanya 1 
tahun sekali , jumlahnya juga tak seberapa .Thia tak tega 
melihat Neneknya bekerja , Neneknya sudah terlalu renta. 
Maka Thia menyuruh Neneknya berhenti bekerja dipasar , 
dan Thia juga memaksa supaya la saja yang bekerja 
menggantikan Neneknya. Awalnya Nenek Thia menolak 


mentah-mentah , lama-kelamaan hati Nenek Thia luluh . 
Karena Thia yang selalu merengek setiap harinya. 


Thia dengar-dengar dari Sandi Albaran -nama ayah Thia , 
keluarganya akan menetap di Indonesia , saat mengobrol 
via telpon tempo hari lalu . Karena usaha Ayahnya di Paris 
sudah bangkrut. Ayahnya tak sendiri melainkan bersama 
ibunya -Meiya Liana dan kakak tirinya -Dara Kasua. 


Semenjak kecil kakaknya sangat membenci Thia , Dara 
diambil dari panti asuhan . Sebab saat itu pasangan suami 
istri yang notabene ayah dan ibu kandung Thia, mengira 
Meiya tak dapat mengandung. Karena sudah 5 tahun 
menikah belum juga dikaruniai keturunan. Dan saat usia 
Dara menginjak 2 tahun , tenyata Meiya mengandung Thia. 
Entah apa sebabnya kakak tirinya itu sangat membencinya. 
Padahal Thia begitu menyayanginya dari kecil . Namun saat 
beranjak dewasa Thia sadar ,Dia hanya benalu bagi 
kakaknya. Thia memutuskan keluar dari rumah. Berkali-kali 
ayah ibunya melarang ,Thia tak jera memohon ijin. Thia 
sudah tak kuat dengan perlakuan kakanya yang semena- 
mena padanya entah itu menampar ,memukul , disertai 
cacian pahit yang membuat sakit hati, Thia tak sampai hati 
mengadukan tindakan kakaknya kepada ayah ibunya. Dan 
dengan berat hati mereka mengijinkan Thia ikut Neneknya 
di Indonesia. Jelas itu menjadi kabar bahagia bagi Dara. 


Nb > fokus ke asal usul Thia :) 
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Tersadar dari lamunanya, Thia melangkahkan kakinya 
memasuki restauran "Mikael Food and Drink" . Dilihatnya 
seorang cowok jangkung dengan hidung mancung , mata 
sipit , dan badan ideal sedang meracik bumbu 
makanan.Thia berjalan pelan supaya kedatanganya tidak 
disadari oleh temanya itu. -Dion Ranendra namanya. Dia 
teman bekerja Thia di restauran ini. 


-Dion Ranendra- 


"Dionn...!" Teriak Thia lantang sambil menepuk pundak 
teman lelakinya itu. 


"Dasar Kau ini , mengapa hobi sekali mengagetkanku , ingin 
Aku jantungan , hah!!" Sentak Dion sambil mengelus 
dadanya , sebab jantungnya berpacu cepat karena teriakan 
Thia tadi . 


"Hehehe , maaf habisnya Kamu fokus banget kerjanya . 
Jangan terlalu fokus , nanti bisa frustasi!" Kekeh Thia. 


"Ada saja jawabmu itu , mau kucium Kau?" Ancam Dion 
dengan senyum smirk-nya . 


"Jika Kamu berani menciumku , jangan salahkan diriku jika 
wajan gosong ini melayang diwajah menyebalkanmu itu." 
Thia balik mengancam dan mengangkat tinggi sebuah 
wajan gosong ditanganya serta menjulurkan lidahnya 
kearah Dion. 


"Ini sih namanya KDRT tau!!" 


"Hah , Kamu ini bermimpi ya . Memang siapa yang kau 
maksud keluarga itu??" 


"Ya Aku dan Kau lah Thia , begitu saja tidak tau, kita akan 
menikah dan menjadi sepasang suami istri 
Hahahahaha!"Jawab Dion sambil tertawa keras. 


"Yakk! Siapa yang mau dengan orang sepertimu ha? Kemari 
biar kucincang mulutmu lalu ku oseng dengan daging ini!" 
Kata Thia kesal dan menuding daging yang sedang 
dipotongnya. 


"Kau seharusnya tenang ,Aku hanya bercanda, galak sekali 
I" Protes Dion . 


"Berhenti omong kosong , Aku sedang tak ingin berdebat 
dengan orang tidak waras sepertimu!!!" Setelah berkata 
seperti itu Thia menuju kamar mandi untuk mencuci daging 
yang selesai dipotongnya tadi. 


Nero berlari turun tangga , setelah ia mandi sepulang 
sekolah tadi. Dia akan makan siang sekarang. 


"Nero , Papa mau bicara sebentar denganmu. Sini!" Titah 
Ayah Nero -Berta Mikael nama ayahnya. 


"Ya , kenapa Pa??" Sahut Nero sambil menarik satu kursi 
untuk didudukinya. 


"Papa boleh minta tolong?" 


"Apa ?" Kata Nero dan mengambil nasi serta lauk pauk 
kedalam piringnya. 


"Kamu pergi ke restoran Papa ya ? , terus kamu cek bahan 
apa aja yang udah habis dan gajilah karyawan disana!" Jelas 
ayah Nero. 


"Memang Papa mau kemana?" 


"Papa dan Mamamu mau pergi kerumah orang tua Mamamu 
, menjenguk Nenek . Penyakitnya kumat katanya." 


"Yasudah nanti Nero kesana , Papa tenang aja , semua beres 
kalo sama Nero." Kata Nero bangga dan menepuk dadanya. 


"Baiklah , lanjutkan makanmu Little Boy. Hahahaha!" 
Kebiasaan memang Papanya itu mengejeknya dengan 
julukan Little Boy , dan berhasil membuat Nero muram. 


"Apa Papa tak melihatku , bahkan sekarang tinggi Papa 
kalah denganku, tolong berhentilah memanggilku seperti 
itu!" Kata Nero kesal sambil memakan nasinya dengan 
gerakan cepat. 


"Yaaa... ,ya...terserah Kau saja, memangnya apa perduliku!" 


"Mama uruslah suamimu ini , setiap hari semakin 
menyebalkan!" Adu Nero berteriak. 


"Berisikkkk! Diam kalian atau ku plester mulut kalian!!!" 
Terdengar teriakan menggelegar dari lantai atas , tepatnya 
kamar Mama dan Papa Nero. 


Selesai makan Nero bergegas ke-garasi , dan mengeluarkan 
motor ninja merah kesayanganya. Tak perlu waktu lama , la 
sudah memacu motornya dengan kecepatan tinggi menuju 
restauran Papanya. 


Sampai di restauran Nero masuk , la cukup kaget saat 
mendapati gadis yang cukup dikenalnya , sedang 


mengobrol dengan seorang lelaki. Nero kesal , entah karena 
apa la ingin sekali menonjok lelaki yang bersama Thia . Nero 
tak suka ada orang menyentuh Thia-nya, bagi Nero Thia 
hanya miliknya , seutuhnya, selamanya!!! Langkah Nero 
semakin mendekati kedua sejoli yang sedang bergurau di 
dapur restauran. 


"Tuan Putri?" Sapa Nero setengah memastikan apakah benar 
gadis itu adalah Thia. 


Thia menengok kebelakang dan kaget dengan apa yang 
dilihatnya. Cowok konyol yang ingin la hindari , kini ada 
dihadapanya . Bagaimana Ia bisa menghindarinya jika takdir 
terus saja mempertemukan mereka seperti ini. CK ! 
Menyusahkan. 


"Hei! Mengapa disini , ingin pesan apa, biar kubuatkan. Atau 
ada keperluan apa Kamu kemari?" 


"Ayo ikut Gue !" Kata Nero dan menarik tangan Thia cukup 
kuat. 


Dion berniat ingin menyusul mereka , Ia takut Thia kenapa- 
kenapa. Namun nanti setelah la selesai mencuci piring- 
piring dan gelas kotor dihadapanya. 


Setelah Nero dan Thia sampai ditaman restauran, Nero 
menghentikan langkahnya dan mendudukan Thia dikursi 
taman. 


"Kenapa kurang ajar sekali , Kamu menarik tanganku sangat 
kuat, apa Kamu tidak sadar!" Protes Thia dengan nada tinggi 
, Sepertinya Thia marah pada Nero. 


Nero melirik pergelangan tangan Thia , la merasa bersalah . 
Tangan Thia memerah , dan itu pasti sakit , semua itu 
karena ulahnya. 


"Maafin Gue , tadi Gue emosi Tuan putri." Sahut Nero lemah 
dan menyambar tangan Thia , mengelusnya pelan . Seolah 
berusaha menghilangkan rasa sakit gadis dihadapanya. 


Jarak Thia dan Nero sangat dekat saat ini ,seketika mata 
mereka bertemu, perasaan aneh merayap pada keduanya . 
Thia tak menyangka cowok konyol itu bisa bersikap semanis 
ini, rasanya la begitu nyaman dalam situasi ini sekarang . 


"Ehem, lepaskan tanganku !" Titah Thia dan menarik 
tanganya . la menetralkan jantungnya sejenak , ingin 
bertanya pada cowok dihadapanya mengapa ada disini . 
Belum mengeluarkan satu patah katapun, Nero sudah 
menjelaskan , seolah tau apa yang ada dipikiran Thia. 


"Gue anak pemilik restauran ini , Gue ditugasin bokap buat 
cek barang apa aja yang udah habis ,dan juga memberi gaji 
semua karyawan, sudah jelas sayank?" Kata Nero panjang 
lebar dan tersenyum jahil. 


Thia membulatkan matanya , seolah tak percaya 
Seharusnya la sadar nama Nero ada unsur Mikael, tapi 
banyak bukan yang memiliki marga nama itu ? 


"Ohh , Aku nggak nyangka. Terus ngapain narik-narik Aku 
kesini, kurang kerjaan!" Sahut Thia. 


"Jangan terlalu deket sama laki-laki itu dong , Tuan putri . 
Gue cemburu tau!" Kata Nero memohon dan menujukan 


puppy eyes- nya. 
"Hah , Dion maksud kamu?" 
"Siapapun itu pokoknya Lo jangan deket-deket yah!" 


"Idihhh siapa Kamu emangnya , Dion temenku dia baik. 
Lagian ngapain Kamu cemburu, bukan siapa-siapaku ini!" 


Jawab Thia tak terima dengan pernyataan Nero. 


"Ya Lo har- ." Belum selesai Nero bicara , Dion sudah 
menyela dan duduk disamping Thia. 


"Thia Kau tidak apa-apa kan ." Tanya Dion antusias dan 
melirik Nero sinis. 


"Aku baik-baik saja Dion , kenapa harus menyusulku?" 


"Siapa Dia ?" Tanya Dion setengah berbisik pada Thia, dan 
mengecohkan pertanyaan Thia . 


"Anak pemilik restauran ini." Jawab Thia juga berbisik 
ditelinga Dion. 


"Hei jaga jarak dengan Thia , jika Lo gak mau habis ditangan 
Gue!!" Titah Nero dengan suara tinggi. 


"Ohh jadi Kau anak pemilik restauran ini. Jangan mentang 
mentang Kau orang kaya , jadi semena-mena . Apalagi 
melarangku dekat dengan Thia , Dia gadisku jadi apa hak 
mu?" Kata Dion yang juga tersulut emosinya. 


"Dion! Apa yang Kamu katakan . Kita hanya teman , jangan 
mengada-ada!" Protes Thia tak terima. 


"Omong kosong!!, Sini Thia . Kau tak pantas berdekatan 
dengan laki-laki pembohong sepertinya!" Kata Nero lantang 
seraya merangkul Thia. 


Dion tak terima , ditariknya Thia dan menatap Nero tajam. 
"Apa , Kau cemburu??" Nero menatap Dion tak kalah tajam. 


"Iya, Kau mau apa??" Memang faktanya Dion menyukai Thia 
, 2 bulan yang lalu la menyatakan perasaanya pada Thia. 
Namun ditolak oleh Thia , lantaran Thia tak punya perasaan 


apapun pada Dion . Dion belum bisa menerima keputusan 
Thia sampai saat ini . Tapi apalah daya , la juga tak bisa 
memaksakan perasaan Thia agar membalas cintanya. 


"Stopp!! , kalian ini apa tidak malu, berdebat ditempat 
umum!" Sentak Thia kesal. 


"Sudahlah , ayo Thia ikut Gue beli bahan-bahan masakan 
yang habis!" Kata Nero dan melirik Thia. 


"Harus sama Aku apa?" Tanya Thia. 


"Ya Gue mana ngerti bahan apa aja yang diperluin , Tuan 
Putri!" 


"Emm.. , yaudah deh . Ayok!" Putus Thia akhirnya , supaya 
kedua lelaki ini berhenti bertengkar , sepertinya keputusan 
ini yang tepat bagi Thia. 


"Bekerjalah dengan baik , pembohong!" Kata Nero kepada 
Dion , dan melangkah menyusul Thia . 


Shittt!!! Umpat Dion dalam hati , sumpah demi apapun Dia 
sangat membenci Nero. 
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Sampai didepan restauran Thia celingukan mencari 
kendaraan yang akan dipakainya belanja bersama Nero. 
"Nyari apa Tuan Putri?" Tanya seseorang dari arah belakang. 
"Kamu naik apa kesini, Nero?" Tanya Thia to the point. 
"Naik motor, tuhh!" Tunjuk Nero kearah motor ninja merah. 
"Serius pake motor?" 


"Iya, emang kenapa sih, Tuan Putri keberatan?" 


Thia berpikir sejenak, "Emang bisa nanti bawa belanjaanya, 
kan banyak?" 


"Tenang aja , bisa kok . Ayo naik!" Kata Nero yang sudah 
menaiki motor ninja miliknya. 


Thia memutar bola matanya jengah "Terserah deh!" 


Nero melajukan motornya , jika biasanya dengan kecepatan 
diatas rata-rata. Maka kali ini la melajukan dengan sangat 
pelan. 


"Heh! Naik motor kayak semut , kapan sampainya?" Protes 
Thia kesal. 


"Ya gapapa dong, yang penting selamat." 


"Kalo kaya gini caranya, kerjaan Aku numpuk direstauran . 
Gimana sih , Aku turun aja!" 


"Jangan dong! Oke aku bakal cepetin , tapi ada syaratnya!" 


"Syarat-syarat, dikira mau daftar KTP apa? , ogah pasti Kamu 
cuma mau modus kan . Aku udah hapal yang kaya gini." 
Jawab Thia sambil menepuk pundak Nero pelan. 


"Yaudah kalo gak mau!" Acuh Nero. 


Tiba-tiba Nero melajukan motornya dengan sangat kencang 
, lebih kencang dari yang sebelumnya, seperti biasanya jika 
la naik motor sendirian. 


"Cowok konyolll... Kamu mau kita mati apa?? Dasar gila!, 
pelanin motornya!" Thia sangat takut kali ini , la belum 
pernah naik motor secepat ini. 


"Lohhh tadi katanya suruh cepet, serba salah gini jadinya!" 
Decak Nero. 


"Pokoknya pelanin , nanti nabrak Nero!!!" Thia semakin 
kesal dengan makhluk satu ini. 


"Tap-" belum selesai Nero bicara Thia langsung menyela. 
"Iyaaa , apaan syaratnya. Aku turutin?" 


"Serius??" Tanya Nero antusias 


"Iya, asal kurangin kecepatan motornya!" 
"Cium pipi Gue dong!hehehe." 


"Apa-apaan najis tau gak, bukan muhrim!" Kata Thia serta 
memukul pundak Nero. 


"Ya mau gak mau terserah Lo." 


Nero semakin mempercepat laju motornya, berharap gadis 
yang diboncengnya menuruti maunya. Dan ternyata 
usahanya membuahkan hasil. 


"Nerroooo!!!! Iya Aku cium deh, pelanin gak!!" Seru Thia 
panik , rasanya Ia seperti mau menemui ajalnya saat ini. 


"Gue pelanin kalo udah dicium." Jawab Nero terkekeh. 
Cup! 


Tiba-tiba disela tawanya, benda kenyal dan hangat 
menempel dipipi Nero, la tersenyum sumringah , sungguh 
ini surga bagi Nero. Mimpi apa dia semalam! 


"U-udah, pelanin gak motornya!" Kata Thia setelah Ia 
mencium Nero dan mundur kembali keposisinya tadi. 


"Iya sayankk." Motor Nero kembali berjalan dengan 
kecepatan normal. 


"Dasar modus , cowok kampret!" Maki Thia sambil mencubit 
pinggang Nero cukup keras. 


"Aduhhhh.... Sakit Tuan Puteri, ampun Gue cuma becanda 
kali!" Ringis Nero. 


"Bodo amat!" Jawab Thia acuh. 


Sampai disalah satu supermarket kota Bandung , ke-duanya 
langsung turun dari motor Nero. 


"Nanti Aku sekalian beli keperluan sehari-hari ya?" Tanya 
Thia sambill beranjak turun dari motor. 


"Hah, maksudnya?" Tanya Nero tak mengerti. 


"Iyaa, katanya Kamu mau gaji Aku kan . Nah nanti sekalian 
aku beli kebutuhan Aku , biar gak bolak-balik ke- 
supermarket." 


"Iya sihh.. Tapi ap-" 


"Terus kenapa? Gak boleh ya?" Potong Thia bingung, 
pasalnya la-kan ingin membeli kebutuhan sehari-hari 
dengan gajinya sendiri , masa tidak boleh? 


"Bukan gitu Tuan Putri, emangnya Lo nggak dibelanjain 
sama ortu?" 


"Emmm.. Emang kamu kaya gitu?" 
"Iya, biasanya Mama yang belanjain." Jawab Nero. 


"Aku dulu iya sih ,tapi.... Sekarang Aku udah nggak tinggal 
sama Ayah-lbuku , cuma sama Nenek." Jelas Thia sambil 
menunduk lesu ,wajahnya terlihat muram . Mendadak la jadi 
ingat saat dulu sering berbelanja bersama Meiya -ibunya 
ataupun bersama Sandi. Tanpa Thia sadari satu bulir air 
mata jatuh dipipinya. Thia rindu keluarga kecilnya. 


"Thia, are you okay?" Tanya Nero panik , la bingung 
mengapa gadis didepanya tiba-tiba menangis. 


"Gue ngingetin hal pahit ya sama Lo? Maaf Tuan Putri?" 
Sambung Nero bertambah panik. 


Nero meraih tangan Thia dan menaikan dagu Thia, agar Thia 
menatap kearahnya, namun Thia tak bergeming. Nero 
merapatkan tubuhnya pada Thia , dan memeluknya erat 
serta mengusap kepala Thia dengan sayang. 


"Udah dong , Gue sakit liat Lo kaya gini." Ucap Nero tulus , 
dikecupnya dahi Thia. 


"Lepasin! , Aku gpp . Emang ya cowok modus , selaluuu aja 
cari-cari kesempatan." Sentak Thia sambil mendorong Nero. 


'Ck. Ngerusak momen aja!' batin Nero kesal. 


"Yaudah , ayok belanja. Keburu tutup tuh tokonya!" Kata 
Nero dan nengarahkan pandanganya kearah toko. 


Tanpa menjawab Nero , Thia melenggang masuk kedalam 
toko, meninggalkan Nero. 


"Zubaedah, beli ikan asin. Elahhh, Gue ditinggalin!" Decak 
Nero sambil menyusul Thia. 


"Semua bahan restauran udah kan?" Tanya Nero pada Thia 
yang saat ini sibuk memilih bumbu-bumbu dapur. 


"Iyaa tinggal bumbu doang kok, nih!" Sahut Thia sambil 
menyodorkan beberapa bungkus bumbu masakan instan 
kedalam troli yang dibawa Nero. 


"Sekarang temenin Aku belanja kebutuhan sehari-hari, 
ayok!" Ajak Thia dan menyeret tangan Nero. 


Mereka menuju tempat barang-barang pokok, Thia ingin 
membeli peralatan mandi. 


"Beli ini dong. Tuan Putri!" Celetuk Nero sambil menunjuk 
kemasan pempers untuk bayi. 


"Hah? Aku udah gede kali, nggak pake kaya gitu , itu mah 
buat bayi!" 


"Siapa bilang ini buat Lo, ini tuh buat dedek bayi yang ada 
diperut Lo ini." Kata Nero sambil mengusap perut Thia. 


Thia tersentak "Dasar nggak waras! Aku masih segelan ya, 
dasar cowok gatel pegang-pegang segala!!!" Kesal Thia 


sambil memukul tangan Nero dan memelintirnya kuat. 


"Aduh..duh..duhhhh Tuan putri sakit tau!" Ringis Nero 
sambil memelas. 


"Kan cuma pemanasan supaya jadi suami yang baik gitu 
kedepanya." Sambung Nero. 


"Emang istrinya siapa?" Tanya Thia. 


"Ada tamu makan kedondong. Ya kamu istrinya Gue dong!" 
Kata Nero serta menaik-turunkan alisnya , menggoda Thia. 


"Idihhh PD amat. Aku bisa stres punya suami gesrek kaya 
Kamu!" Protes Thia dengan nada seolah frustasi. 


" Udahh , gak usah dibayangin!" Kata Nero. 

"Eh si-kampret! Siapa juga yang lagi bayangin , najis ya!" 
"Udah , ayo ke kasir!" Sambung Thia. 

"Oke!" 


Setelah membayar dikasir , ke-duanya keluar toko. Dan 
kembali menaiki motor Nero. 


"Tuan Putri Gue anterin sampe rumah ya?" Tanya Nero. 
"Loh gak balik ke restauran lagi?" 


"Ya ampun , sekarang itu udah jam 9 malem . Dan Lo kerja 
hanya sampe jam 8 kan?" 


"ya , yaudah deh anterin. Tapi gratis ya?" Tanya Thia 
setengah becanda. 


"Tidak ada yang gratis didunia ini Tuan Putri!, bayar dong , 
pake cium. Muachh, gituu!" Kata Nero balik menggoda Thia. 


"Sori aja ya , cukup sekali aja tadi . Gak lagi deh!" 

"Huh , Lo juga mau lagi kan . Cuma gengsi mau bilang?" 
"Enak aja! , dasar sok-tau!" Protes Thia. 

"Emang tau!" 


"Serahhh!" Pasrah Thia , jika terus meladeni badut ancol 
satu ini maka tiada habisnya. 


Akhirnya setelah 25 menit perjalanan mereka kini sampai 
dirumah Thia , dengan arah jalan yang di-tunjukan Thia 
pada Nero. 


"Makasih udah dianterin." Kata Thia sambil turun dari motor 
dan mengambil barang belanjaanya. 


“Gaji Lo ada didalam plastik belanjaan ya!" Kata Nero . 
"Iya-iya, sekali lagi makasih." 


Saat hendak melangkah membuka gerbang , pergelangan 
tangan Thia dicekal Nero , dan membuat pergerakanya 
terhenti. 


Thia menaikan alisnya seolah bertanya 'apa?'. 
"Makasih doang nih, hem?" Kata Nero. 


"Jangan harap Aku bakal cium kamu lagi, ogahhh!" Sahut 
Thia sambil melepaskan pegangan tangan Nero dan 
melenggang masuk. 


Saat Thia hampir mencapai pintu. Lagi-lagi langkahnya 
terhenti saat teriakan Nero terdengar . 


"Tuan Putri!!!" Panggil Nero. 
"Ishhhh! Apalagi sih?" 


"| love you , mimpiin gue ya!" teriak Nero keras sambil 
terkekeh. 


Thia pun bergegas masuk kedalam rumahnya, tersenyum- 
senyum tidak jelas dibalik pintu , hanya karena ucapan 
cowok konyol tadi jantungnya berdetak kencang. Seperti 
ada seribu kupu-kupu berterbangan diperutnya, Ahh! 
Sudahlah mungkin Thia butuh tidur saat ini. 
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"Ya Tuhan Thia, Kamu ini membuat khawatir saja . Mengapa 
baru pulang jam segini, ini sudah malam Thia!" Cecar 
wanita paruh baya , saat Thia sudah sampai di ruang 
tengah. 


"Assalamu'alaikum , Nek!" Kata Thia sambil terkekeh , 
pasalnya jika Neneknya ini sudah sangat khawatir , maka 
menjadi lupa segalanya. Termasuk saat ini Nenek Thia lupa 
mengucap salam. 


"Ah ya, wa'alaikumssalam, sekarang jelaskan!" Sahut Nenek 
Thia sambil menatap Thia intens. 


"Jelaskan apa Nenek , Thia ingin istirahat?" Kilah Thia seolah 
tak bersalah. 


"Jangan basa-basi Thia ,apa Kamu tau . Sejak tadi Nenek 
disini menungguimu , menelfon teman-temanmu, dan 
mencarimu kemana-mana. Dan hanya itu yang Kamu 
katakan pada Nenek?" Cecar Nenek Thia setengah kesal. 


Thia menunduk menyadari kesalahannya, la hanya bungkam. 


"Nenek hanya khawatir sama Kamu Thia, bagaimana jika 
terjadi apa-apa padamu . Kamu ini wanita Thia!" Sambung 
Nenek Thia. 


"ya Nenek , Thia akan jelaskan." Thia menghembuskan 
nafas sebelum berbicara lagi. 


"Tadi Thia belanja Nek , bersama anak pemilik restauran 
tempat Thia kerja. Karena belanjaan kami banyak , dan 
jalanya macet saat pulang . Jadi Thia pulang terlambat, 


maaf Nek." Jelas Thia masih menunduk, kemudian meraih 
tangan Neneknya dan digenggamnya. 


"Mengapa tak menelfon Nenek?" 


"Hp Thia habis kuota Nek , ini Thia baru beli." Jawab Thia 
sambil menunjukan kartu berbentuk persegi panjang 
ditanganya. 


Nenek Thia menghembuskan nafas panjang. 
"Yasudah jangan diulangi , segera ke kamarmu dan tidur!" 
Kata Nenek tatapanya kembali teduh seperti biasa. 


Thia melangkahkan kakinya, dan memasuki kamarnya. 
Menghembuskan nafas lelah, Thia teringat kantong 
belanjaanya. Dia berniat membuka dan menata barang- 
barang kebutuhan yang dibelinya tadi. 


"Pasta gigi udah , sabun udah, tisu ada, parfum juga. 
Lengkap" Kata Thia sambil meletakan barang-barang itu 
pada tempatnya. 


"Eh! Ini gajiku tadi ya?" Kata Thia pada diri sendiri. 


Thia mengamati amplop putih yang ada dikantong plastik 
tadi. 


"Kok masih tebel sih , kan tadi udah dipakai belanja?" 
Perlahan Thia membuka amplop itu. Dihitungnya uang yang 
didalam amplop, matanya terbelalak kaget. 


"Astaga , ini 3x lipat dari gaji Aku biasanya . Pasti cowok 
kampret itu sengaja, ck! Apasih maksudnya?" Kata Thia 
kesal . 


"Biar Aku balikin besok , ini kan uangnya 2 jt 400 ribu , 
sedangkan gajiku 800 rb . Tadi dipake belanja , mungkin 


habis 250 rb , berarti gajiku masih 550 rb ." Thia segera 
mengambil uang 550 rb dan mengembalikan sisanya 
didalam amplop. 


Thia merebahkan dirinya di ranjangnya, tak lama nafasnya 
terdengar teratur, Ia sudah terlelap. 


Setelah selesai sholat dzuhur berjamaah , Thia dan Anggra 
menuju kantin . Karena ini masih jam istirahat. 


"Kamu tadi gimana sih Nggra , disuruh maju sama Bu Ina 
nggak mau. Malah tetep dibelakang !" Tanya Thia sekalian 
memaki Anggra , setelah mereka duduk dan memesan 
makanan. 


"Nggak mau Gue sama guru killer itu , ntar yang ada 
diceramahi 1 jam habis Sholat." Jawab Anggra santai. 


"Tempat yang kosong pas Sholat ditempati setan Nggra!" 
Jelas Thia kesal. 


"Ya gapapa dong , kan sekalian setannya pada tobat gitu , 
ikut Sholat berjamaah." 


Thia menjitak kepala temanya itu , la bingung dengan 
temanya ini, pikiranya sudah belok mungkin . Kaya yang 
baca :) canda elah,hhh. 


"Apasi , lagian kenapa tadi gak Lo aja yang maju?" Sambung 
Anggra setelah mendapat jitakan manis dari Thia. 


"Yee ,kan Kamu yang pas dibelakangnya Bu Ina tadi!" 


Dari arah pintu kantin datang 3 cowok yang dicap sebagai 
badboy dengan wajah menawan yang memikat para kaum 


hawa atau sering dijuluki "Most wanted'. Siapa lagi jika 
bukan Nero, Nino, dan Jiko. 


Nero dan Nino atau sering disebut double 'N' itu berjalan 
saling berangkulan layaknya orang pacaran , sedangkan Jiko 
berjalan dibelakang mereka . Hal itu lantas memicu rasa jijik 
karena orang lain yang tidak tau begitu kentalnya 
persahabatan mereka pasti mengira mereka benar-benar 
maho. 


"Bro Gue ke Sanfia dulu ya." Kata Jiko sambil menunjuk 
pacarnya yang berada di bangku tepat disebelah kiri 
mereka. 


"Sono deh , Gue juga mau ke Tuan Putri Thia!" Sahut Nero 
dan mengalihkan pandanganya pada Thia , tak lama la 
berjalan mendekati meja Thia. 


"Yaaahh , Gue kemana dong . Jomblo ngenes ya gini, ikut Lo 
aja deh Ner . Disamping Thia itu kan ada cewek cantik, siapa 
tau bisa Gue gebet." Kata Nino dan mengikuti langkah Nero. 


"Lo mau duain Gue Nin?" Kata Nero dengan ekspresi seolah 
tersakiti. 


"Lo aja selingkuh sama Thia, masa Gue kagak boleh." Kata 
Nino dan menoyor kepala Nero . 


Siswa yang mendengar pembicaraan mereka menunjukan 
raut muka berbeda-beda. Tentunya ada yang jijik , terkekeh 
geli, dan melongo tak percaya. 


Saat ke-duanya sampai dimeja tempat duduk Thia dan 
Anggra, Nero duduk tepat disamping Thia. 


"Haiii Tuan Putri, good afternoon!" Sapa Nero pada Thia, 
sambil menggenggam tangan Thia. 


"Jangan deket-deket , najis tau!" Sentak Thia. 


"Tuan Putri jangan galak-galak dong, nanti Gue cium baru 
tau rasa!" 


"Ap-apaa sihhh!" Thia melirik Anggra sejenak , tampaknya 
tatapanya tak bersahabat. 


"Aku mau kamar mandi dulu ya Nggra?" Tanya Thia hati- 
hati. 


"ya , asal balik lagi. Awas aja kalo gak balik , tau 
akibatnya!" Jawab Anggra. 


"Iya-iya, nih hp Aku kamu bawa aja!" Thia menyodorkan hp- 
nya pada Anggra, sebagai jaminan Ia akan kembali. 


"Yah Gue dihindarin lagi deh." Frustasi Nero sambil 
mengusap mukanya sendiri. 


"Eh Nggra , kenalin temen Gue nih . Namanya Nino , jomblo 
kok Dia." Kata Nero dan menyenggol bahu Nino , memberi 
kode agar laki-laki itu berkenalan sendiri dengan Anggra. 


"Ehem, Gue Fautra Nino Alvian kelas XI IPA 1. You can call 
me Ni-no!" Kata Nino sambil menyodorkan tanganya dan 
disambut baik oleh Anggra. 


"Anggra." Jawab Anggra sambil tersenyum manis , 
menampakan lesung pipinya. 


"Muaniss uyy, Gue kalo minum gak usah pake gula juga 
gapapa kalo liat senyum Anggra gini." Kata Nino sambil 
terkekeh menggoda Anggra. 


"Dasar bucin!" Gumam Nero pelan. 


"Nggra Lo tau pasword hp-nya Thia nggak, bukain dong?" 
Pinta Nero. 


"Gue gak berani , nanti kena semprot Thia." 


"Pleasee dong !" Mohon Nero sambil menelungkupkan 
kedua tanganya. 


"Ya deh, 030802 itu paswordnya . Tanggal lahir Thia." Kata 
Anggra sambil memberikan hp Thia pada Nero. 


"Makasih." Kata Nero. 


Anehnya Anggra tidak merasa sakit hati sama sekali , 
padahal la yakin bahwa dirinya jatuh cinta pada Nero. Tapi... 
Entahlah! 
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Puas mengotak-atik hp Thia , Nero mengembalikan pada 
Anggra. 


"Gue nyusul Thia dulu, ada yang pengen Gue omongin." 
Pamit Nero pada Nino dan Anggra sambli beranjak dari 
kursinya, saat ke-duanya mengangguk. 


"Hai , diliatin terus . Disini ada yang lebih ganteng lohhh!" 
Tegur Nino sambil mengibaskan tangan-nya karena 
pandangan Anggra tak luput dari langkah Nero. 


"Ehh, enggak siapa yang liatin?" Protes Anggra gelagapan. 
"Suka ya sama Nero?" Tanya Nino penasaran. 
“Soktoy, udah deh sono balik aja ke kelas?" 


"yaa cantik, bye!" Jawab Nino sambil mengerlingkan 
matanya jahil. Berhasil membuat Anggra salah tingkah. 


Kali ini Thia benar-benar ke-kamar mandi, la tak mau 
membuat Anggra marah lagi padanya. 


Selesai urusanya dikamar mandi, Thia keluar dari kamar 
mandi. Usai membuka pintu la kaget setengah mati , 
penampakan apa yang dihadapanya ini. Dasar hantu 
kampret!!!, ternyata Nero yang didepan pintu kamar mandi. 
la sengaja menunggu Thia didepan pintu kamar mandi, agar 
Thia tak bisa menghindarinya lagi. 


"Ngapain Kamu disini, ngintip ya!" Tuduh Thia sambil 
menjewer telinga Nero kencang. 


"Jangan jewer-jewer dong , lagian siapa yang ngintip . Gue 
tuh kesini pengen ngomong sama Lo , Tuan Putri!" Sahut 
Nero sambil mengusap telinganya yang memerah. 


"Ngikutin Aku segala , dasar Coko!!" Thia cemberut 
memajukan bibirnya. 


"Coko? Apaan Tuan Putri?" 


"Co-wok-ko-nyol!" Jawab Thia sambil mengeja kata-katanya. 


"Ohh , jadi udah punya panggilan sayang nih buat Gue?" 
Nero mengusap lembut rambut kepala Thia. 


"Singkirin tangan Kamu, sebelum Aku patahin, bikin risih aja 
sih!" Thia menyingkirkan tangan Nero kasar. 


"Eh! Ada tikus, ada tikus, tikusss!!!" Teriak Nero keras sambil 
menunjuk-nunjuk ke-arah kaki Thia. 


"Wuaaaa!!!!, mana , mana tikusnya, manaaa??" Panik Thia 
gelagapan. 


Nero tersenyum , sedangkan Thia tak sadar bahwa ke-dua 
tanganya sudah bertengger manis di pinggang Nero. 


"Ehh? Kamu ngibul ya ?" Thia kesal dan memukul Nero tiada 
ampun. 


Thia hendak melepaskan pelukannya, namun ditahan tangan 
Nero. 


"Gini aja kenapa sih, hmm?" Nero tersenyum penuh 
kemenangan. 


"Lepass nggak!" Protes Thia , namun tenaganya kalah kuat 
dengan Nero. 


"Kenapa Lo selalu hindarin Gue, Gue punya salah?" Tanya 
Nero dengan sorot mata sendu, Thia jadi merasa tertohok . 
Dia seperti sedang menyakiti hati seseorang saja, la 
linglung drama apa yang sedang dimainkanya sekarang? 


"Eng-enggak ada kok, emang tadi pengen ke-kamar mandi 
aja." Gugup Thia, bagaimanapun jarak mereka sangat dekat 
saat ini. Bagaimana jika murid lain atau malah guru melihat 
mereka dengan posisi seperti ini. 


"Oke, emang salah ya kalo Gue suka sama Lo?" Tanya Nero 
lagi mengintimidasi. 


"Ngomong apasih, ngelantur Kamu. Udah Aku mau ke-kelas, 
lepasin cepet!" 


"Jawab dulu, atauu..?" Nero memajukan wajahnya , 
sangaatttt dekat dengan Thia. 


Jantung Thia berdegup kencang , tanganya pun sedingin es. 
Sekarang Thia percaya pada julukanya la adalah 'beruang 
kutub'. 


"Iya-iyaaa aku jawab!!!" Thia mendorong kuat Nero sampai 
terlepas. 


"Cepet sayank!" Kata Nero menggoda Thia. 


"Aku tuh cuma mau beri waktu buat Anggra biar deket sama 
Kamu!" Kata Thia dan menunjuk dada Nero. 


"Dan soal perasaan suka . It-" Thia menunduk takut-takut 
salah menjawab. 


"Apaa?!" Sela Nero tak sabar. 


"Kamu nggak salah!" Jawab Thia yakin , memang kan 
perasaan seseorang itu tiada yang bisa disalahkan. Karena 
datang tanpa diundang dan selalu tiba-tiba , jadi apa yang 
harus disalahkan. 


Senyum merekah di-bibir Nero, gadis dihadapanya ini 
sangat polos dan jujur. 


"Kalau ternyata sahabat Lo itu cuma kagum sama Gue 
gimana?" Tanya Nero. 


"Yaa, cinta itu kan tumbuh karena rasa kagum dahulu, 
Neroo!" Protes Thia dan menghentakan satu kakinya. 


"Beda, Tuan Putri. Kalo kagum itu bersifat sementara, karena 
jika sudah kagum dengan seseorang , maka jika nanti Dia 
menemukan orang yang lebih dikagumi-nya. Apa kagum itu 
akan menetap? Jika cinta maka kalo ada orang yang lebih 
menarik, la akan tetap setia dengan perasaan itu , 
bagaimanapun kondisi orang yang dicintainya." Jelas Nero 
panjang x lebar. 


Thia tak berkedip mendengar penuturan Nero, la tak 
menyangka Nero bisa berkata sebijak itu. 


"Iya Aku yang salahhh!" Rajuk Thia . 
"Bibirnya, kondisikan!" Nero berbisik ditelinga Thia. 
"Udah deh, mau ke-kelas dulu!" Thia melenggang. 


Tak lama Thia berbalik lagi. "Tunggu bentar!" Cegah Thia 
saat mendapati Nero juga hendak melenggang pergi. 


"Ya, kenapa?" Nero kembali menghampiri Thia. 


"Ini uang Kamu!" Thia menyodorkan amplop pada Nero. 


"Lohh ini gaji-nya Lo kok!" 
"Aku nggak bodoh ya, gajiku nggak segitu banyak-nya!" 


"Ini tuh sama bonusnya Tuan Putri , karena udah nemenin 
belanja." 


"No!!!! Kamu kira aku cewek matre, dasar!" Protes Thia 
marah dan berlari pergi menuju kelas-nya. 


Thia kembali menemui Anggra dikantin, syukur la masih 
menemukan sahabat satu-satunya itu. 


"Nggra? Maaf kalo lama." Kata Thia saat sudah didepan 
Anggra. 


"Iyaa, yuk kelas!" Sahut Anggra. 
"Hp Aku mana Nggra?" 


"In-ini!!" Anggra menyodorkan dengan ragu, namun Thia tak 
menyadari. 


"Yukk!"  Thia melangkah dahulu  di-ikuti  Anggra 
dibelakangnya. 


Thia merebahkan dirinya saat selesai mandi, la mengambil 
hp dan menyalakanya . Ia mengernyitkan alis-nya ada notif 
pesan dari nomor asing, untuk memuaskan rasa 
penasaranya, la segera membuka pesanya. 


“62895 8423 Xxxx 
P 


Tuan Putri 


Masih marah ya 


Sv ya, Pangeran Nero:) 


ThiaKhaina 


Dapat no-ku darimana? 
#62895 8423 xxxx 

Tadi pinjem hp Lo, pas dikantin. 
ThiaKhaina 


Kok bisa tau 
sandinya? 


#62895 8423 Xxxx 
Bisa dong, dari Aggra Lo jangan marah ya? 


ThiaKhaina 
Ohh,Aggra! 


62895 8423 xxxx 
Iya, Lo masih marah masalah dikamar mandi tadi. Jangan 
marah dong, ntar aku nikahin deh, janji 


ThiaKhaina 

Iyaa, udah 

Aku maafin . Aku mau tidur 
chat-nya udahan dulu . 
Idihh najis nikah sama 
cowok sok kaya Kamu- 


#62895 8423 Xxxx 
Iyaa , night to My Princess , Have a nice dream :3 


Thia tak membalas chat Nero, dan memutuskan membuka 
chat dari Anggra. 


AnggraCecan 
Thia:( 


Maaf ya tadi Nero pinjem hp Lo, maksa sih . Jadi Gue kasih 
liat sandinya. 


Maaf Thia 

Thiaaaaaa!!! 

Kemana sih Lo 

Nggak bales-bales ihhh kezeellll! 
Abiss kuota ya Lo? 

Ck!Thiaa 

ThiaKhaina 

Santai kali Nggra 

Gpp kok :) 

AnggraCecan 

Eh serius? Gpp. 

Lo nggak marah, tadi kayaknya dia nulis no Lo di hp-nya. 


Dia chat Lo nggak? 


Gue mau dong, send no-nya :) 
ThiaKhaina 
Iya bentar 


Thia mencari Nomor WA Nero dan menyimpannya. 


ThiaKhaina 


>Send a kontact 
AnggraCecan 


Makasih Thia 


Lope deh 


ThiaKhaina 

Lebaiiii 

Selesai memainkan hp-nya Thia mengecek PR sekolahnya. 
Setelah memastikan tidak ada PR yang harus dikerjakan 


Thia beranjak tidur. Terselip harapan kecil cowok yang 
beberapa hari ini mengganggunya bisa hadir di-mimpinya. 


Yog.27-04-19 


TN-9 


Sudah beberapa minggu belakangan ini, Nero selalu 
mengganggu Thia. Entah itu di restauran, sekolah, atau 
kadang mendatangi rumah Thia. Bahkan Nero tak pernah 
absen menanyakan kabar atau-pun menggoda Thia lewat 
chat WA. 


Saat ini Nero sengaja menemui Anggra di-kantin, la ingin 
membicarakan sekaligus membuktikan apa yang dikatakan 
Thia tempo hari bahwa Anggra menyukainya. 


"Anggra!!!" Panggil Nero saat melihat Anggra dikantin 
sedang menenteng 2 botol air mineral ditanganya. 


"Iya, kenapa Ner?" Tanya Anggra saat Nero mendekatinya. 
"Gue mau ngomong , duduk dulu?" 


"Oke." Anggra menganggukan kepala dan mengikuti Nero 
yang melangkah menuju meja kantin. 


"Ngomong apa ?" Tanya Anggra karena Nero tak kunjung 
bersuara. 


"Lo suka sama Gue?" 


"Hah,ap-apa?" Anggra gugup saat Nero to the poin dengan 
pertanyaanya. 


"Apa itu bener?" Tanya Nero lagi. 


"Sebenarnya Gue juga gak tau dengan perasaan Gue sendiri 
sama Lo!" Kata Anggra pelan. 


"Kalo Gue cinta sama Lo , tapi... Gue nggak pernah sakit hati 
liat Lo sama Thia, Ner." 


Nero bernafas lega. "Itu tandanya Lo cuma kagum , dan Lo 
nggak cinta sama Gue." Jelas Nero menimpali Anggra. 


"Coba Lo tatap mata Gue deh!" Perintah Nero, sontak 
Anggra menurut. 


"Jantung Lo berpacu cepat nggak?" Tanya Nero. 
"Biasa aja kok." 


"Nah itu bukti bahwa Lo nggak ada rasa apapun sama Gue 
Nggra!" 


Anggra berpikir sejenak , benar juga yang dikatakan Nero. 
Mungkin la hanya kagum, berbeda jika la dekat dengan 
Nino, jantungnya selalu terpompa cepat. Memang, beberapa 
hari ini Anggra selalu dekat dengan Nino yang menghiasi 
harinya dengan candaan unfaedah yang dilontarkan. Ah! 
Anggra tersenyum mengingat kelakuan Nino padanya. 


"Malah senyum-senyum , jadi gimana?" Nero menyadarkan 
lamunan Anggra. 


"Iyaa Ner , bener kata Lo. Gue gak ada rasa apa-apa sama 
Lo." 


"Gue ke-kelas ya?" Pamit Anggra dan beranjak pergi. 


"Gue juga mau ke-kelas Lo, mumpung masih istirahat. Mau 
ketemu Thia." 


"Bareng aja kalo gitu, kita kan teman Ner!" 


"Asiyaaap." Nero mengikuti langkah Anggra. 


"Lo mau masuk , atau Gue panggilin?" Tawar Anggra saat ke- 
duanya sudah sampai didepan kelas IPA 3. 


"Panggilin deh , kalo nggak mau dipaksa aja Nggra!" 
"Hmm!" Anggra beranjak masuk ke-kelasnya. 


"Thia dicari Nero tuh!" Kata Anggra setelah la balik dari 
kantin membeli minum untuk dirinya dan Thia. 


"Oh ya! Dimana?" Thia terlihat kesal, la paling tak suka jika 
Nero mengganggunya. 


"Tuhh, depan kelas!" Sahut Anggra sambil memajukan 
dagunya. 


"Kamu suruh pergi aja Nggra, atau Kamu aja yang nemuin!" 
Titah Thia tenang. 


"Udahh sono temuin!!" Anggra menarik tangan Thia agar 
berdiri dari duduknya. 


"Ishh, cepet Thia!" Sambung Anggra dan mendorong bahu 
Thia. 


"Emm... Gpp Nggra?" Tanya Thia ragu, pasalnya la takut 
menyakiti perasaan sahabat-nya ini, karena Anggra 
menyukai Nero kan? 


"Iyaa, gpp Gue gak ada perasaan kok sama Dia! Serius" 
"Yadeh , Aku tinggal ya?" 
"Iya, sono deh buru!!" 


Sampai didepan kelas Thia merubah raut wajahnya menjadi 
dingin. 


"Mau apa?" 
"Ke-taman yuk!" Ajak Nero. 
"Ngapain?" 


"Gue mau ngomong, Tuan Putri!" Kata Nero gemas mencubit 
hidung Thia pelan. 


"Isshh, disini aja bisa kan?" 


"Ini privasi Thia , ayo!" Nero menarik tangan Thia dan 
menyeretnya menuju taman. 


"Cepet ngomongnya!" Thia bersedekap dan menunjukan 
raut kesal. 


"Tahu, disamping acar dan kue. Lo mau , jadi pacar Gue?" 
Kata Nero to the poin. 


"Lo apaan sih?" Thia benar-benar tak menyangka Nero 
membicarakan hal seperti ini. 


"Mau nggak, Tuan Putri?" 
"Ck! Nggak usah becanda!" Sentak Thia kesal. 


"Siapa yang becanda sih ?" Nero mengusap muka dengan 
ke-dua tanganya frustasi. 


"Udah ah, bel tuhhh!!! . Aku ke-kelas!" 


"Walaupun Lo nolak Gue beratus kalipun Gue nggak akan 
menyerah . Karena Lo ditakdirkan untuk selalu disamping 
Gue! Thiaa!" Teriak Nero saat Thia berlari menjauh. 


Thia tertegun , 'mengapa Nero bisa seyakin itu?' batin Thia. 


Namun tetap meneruskan langkahnya Ia tak mau gila hanya 
karena memikirkan perkataan cowok gila itu. 


Sampai dirumah Thia kaget saat mendapati Kakaknya -Dara 
sudah duduk dikursi tamu. 


"Kak Dara?" Thia mengerjap tak percaya. 


"Lama banget sih Lo, sekolah apa ngepot!!" Bentak Dara 
keras. 


"Maaf kak, kabar kakak gimana?" 


"Nggak usah sok baik, sini kasih Gue uang!!" Dara kembali 
memaki. 


"Thia nggak punya uang!" 


"Heh , Lo nyolot ya udah syukur Gue nggak bikin botak 
rambut Lo itu!!!" 


"Tapi beneran kak, Aku gak ada uang." 


Plakk! 
Satu tamparan mendarat dipipi Thia. 


"Cepet!! , Lo kan yang habisin duit nyokap bokap. Lo perlu 
tau ya jatah Gue semakin hari semakin tipis, bodoh ya Lo!!" 


"Thia nggak pernah terima uang lebih dari 500 rb dari Ayah 
Kak!" Thia gemetaran menahan tangisnya. 


Tangan Dara dengan lancang menjambak rambut Thia. 


"Awww, lepas kak!" Berontak Thia, namun jambakan 
dirambutnya semakin kuat saja. 


"Pembohong!! Ngaku Lo, dasar pembawa sial!" Dara 
semakin kuat menjambak Thia. 


"Thia kerja Kak buat menuhin kebutuhan Thia sendiri, kalau 
kak Dara nggak percaya boleh liat tempat Aku kerja." Air 
mata Thia sudah meleleh, Ia ingin melawan namun Thia tak 
boleh melupakan nasehat ibunya. Agar selalu menghormati 
dan menyayangi kakaknya ini. 


"Halahhh, sok Lo !" Dara melepas jambakan-nya dengan 
kasar. 


'Bukkk!' 
Thia terduduk menghantam tembok, pinggangnya serasa 
remuk saat ini. Air mata nya semakin deras mengalir. 


"Hikss, ampun kak!" Rintih Thia lemah. 
Dara hendak menginjak perut Thia, namun... 


"Hentikan ,Daraaa'" Suara renta nan lembut itu 
menyelamatkan Thia. 


"Apa yang Kau lakukan , ini adikmu, adikmu! Sadarlah, 
Dara." Hardik Nenek Thia sambil memapah cucu 
kandungnya menuju sofa ruang tamu. 


"Keluar sekarang Dara!!!" Bentak Nenek Thia keras. 


"Huh , Nenek peyot . Ikut-ikutan aja. Tanpa disuruh juga Gue 
keluar!" Sahut Dara sambil melangkah keluar ,dan 
membanting pintu keras. 


"Thia mana yang sakit, ayo ke -dokter,Nenek antar!" 


"Ne- hiks-nekkkk. Hiks hiks hiks." Tangis Thia menggelegar 
dan menyayat hati neneknya. 


"Iya sayang nenek disini, tenang ya!" 


Nenek memeluk Thia sangat erat, Ia trenyuh sekali melihat 
cucunya seperti ini. Tak henti-hentinya nenek menenangkan 
Thia dengan kata-kata lembutnya serta mengusap kepala 
Thia penuh kasih sayang. 
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Hari ini Sabtu, sekolah Thia libur karena menerapkan sistem 
5 hari kerja atau sering disebut 'fullday school' . Apabila 
libur sekolah, shif Thia untuk kerja adalah pagi hari dari jam 
07.30 - 15.00, dan saat ini la sedang bersiap bekerja. 


Sedangkan dilain tempat Nero sudah bergegas menuju 
restauran seusai mendapat ijin dari ayahnya. 


"Tiada hari tanpa Lo Tuan Putri." Nero tersenyum mengingat 
paras cantik dari orang yang la Klaim sebagai gadisnya, 
meski Thia sudah berulang kali menolaknya. 


Tak lupa Nero mengajak ke-dua temanya, karena la juga 
tidak enak membatalkan rencana hang-out bersama teman- 
temanya. Maka la menggantinya dengan cara mentraktir 
Jiko dan Nino. 


-GRUP SENGKLE K SEBELAH- 


Nerooo 
Pada siap blom? 


Woyy 

Jangan pada ngadat!!! 
Ninodong 

Iya bebQ 

Udah handsome ini 


Ketemu dimana nih :) 


Nerooo 
Aww, bebeb Nino 


Fast respon deh :3 

Jadi makin cinta abang 

Langsung ketemu direstauran Gue ya! 
@JikoLin kemana nih? 


JikoLin 
Idihh najis Gue liat kalian :( 


Pada insyap napa? 
Oke Pak boss, Gue udah siap 
Otw ya Gue, jangan telat! 


Nerooo 
Assiyap beibihhh 


Ninodong 
Assiyap beibihhh(2) 


JikoLin 
Huekkkk muntah Guee 
Najongggg 


Nerooo 
Hhhhahaaaaaa 


Sampai direstauran Nero dan teman-temanya memesan 
makanan ,tentunya gratis secara restauran ini kan milik 
Nero. 


Saat Thia hendak mengantar makanan ke-pembeli tiba-tiba 
nampan yang di-bawanya terjatuh mengakibatkan gelasnya 
pecah dan makanannya berhamburan di-lantai. 


"Upppss! Tumpah ya , nggak sengaja Gue." Terdengar suara 
familier ditelinga Thia , tidak salah lagi ini suara kakaknya. 
Ya! Dara memang sengaja menguntit Thia, la ingin tau 
pekerjaan apa yang dilakoni adik tirinya itu. Bukan peduli 
ya! Hanya Dara penasaran saja. 


"Kak Dara?" Tegur Thia pelan. 


"Thia, Thiaa. Ternyata disini tempat Lo kerja, pantes banget 
Lo kerja jadi pelayan . Secara muka Lo kan buluk gitu, 
coocokk!"Sindir Dara tajam. 


"Kak Dar-" 


"Dannn , satu lagi jangan pernah panggil Gue kakak apalagi 
didepan umum. Hih nurunin derajat Gue Lo tau nggakk???" 
Bentak Dara dan mendorong kening Thia dengan 
telunjuknya. 


"Kak Dara ngapain disini?"Thia mengacuhkan pernyataan 
kakaknya. 


"Heh! dekil, jangan panggil Gue Ka-kakk, dasar bolott. 
Budeg ya Lo!" 


"Emang faktanya Kak Dara kakak Aku kan?" Balas Thia , 
namun menunduk . la tak berani mendongak apalagi 
melihat mata tajam kakaknya. 


Plakkk 


Dara sudah geram la melayangkan satu tamparan ke-pipi 
Thia. Thia ingin menangis, menumpahkan apa yang 


dipendamnya selama ini. Namun tidak! Thia tidak bisa 
melawan kakanya ini , apalagi ditempat umum seperti ini . 


"Kak Dara, maaf." Rintih Thia lemah. 
Tangan Dara hendak menampar pipi Thia kembali. 


"Ner, itu Thia bukan sih?" Kata Jiko , sontak Nero 
mengalihkan pandanganya mengikuti arah yang ditunjuk 
Jiko. 


"Iyaa, itu Thia." Kini malah Nino yang menjawab . 


"Kok kayaknya berantem, terus Thia megangin pipi gitu. 
Habis ditampar ya Dia?" Sambung Nino. 


"Sialan, nggak ada yang boleh nyakitin milik Gue!" Nero 
beranjak sambil menggebrak mejanya. 


Tangan Nero dengan sigap menahan aksi tamparan ke-dua 
kalinya dari Dara. 


"Berhenti sakitin Thia, atau Gue patahin tangan biadab Lo 
ini!" Sentak Nero sambil mencengkeram erat tangan Dara. 


"Siapa Lo , pake belain bocah buluk segala?" Bentak Dara 
tak kalah keras dan melepaskan cengkeraman tangan Nero, 
bisa dilihat bekas kemerahan ditangan Dara. 


"Gue Nero , pacar Thia dan pemilik restauran ini. Dan 
sebagai Tuan di restauran ini saya memerintahkan Anda 
keluar dari sini!!!!" Titah Nero tegas. 


"Fine! Thia urusan kita masih panjang." Ucap Dara sambil 
mendorong Thia kuat, dan melenggang pergi. 


Untung saja dengan sigap Nero menahan Thia , namun 
pinggang Nero terpentok kursi dibelakangya dan terdapat 


sedikit lecet dipinggangya. 
"Shhh, Thia nggak papa?" Tanya Nero khawatir. 


"Iya, Nero Kamu luka . Ayo diobati!" Thia memapah Nero 
menuju dapur restauran. la mendudukan Nero dikursi dan 
mengambil kotak P3K di-almari. 


"Thia tadi itu siapa Lo?" Tanya Nero penasaran. 


"Itu kak Dara, kakak tiriku." Jelas Thia , tanganya sibuk 
mengeluarkan obat-obatan. 


"Cantik juga ya Kakak Lo." Sahut Jiko sambil tersenyum 
penuh arti. 


"Huu! Mentang-mentang putus dari Sanfia yang begono 
mau diembat." Kata Nino sambil menoyor kepala Jiko 
dengan pengaduk sayur berbahan kayu. 


"Sial Lo, sakit bego!" Hardik Jiko tak terima. 


"Udahh deh ,yang pada jomblo keluar dulu . Gue butuh 
berdua sama Tuan putri." 


"Helehhh gaya Lo , belum juga pacaran udah songong!" 
Kata Jiko tak terima. 


"Iya hati-hati Thia, ntar Lo ketularan sinting kaya Nero." Thia 
hanya tersenyum kecil menanggapi ocehan Nino. Setelah 
Nino berkata demikian Ia melenggang pergi mengikuti Jiko. 


"Sini Aku obatin!" Titah Thia. 


"Cukup Lo terima cinta Gue aja, nanti juga sembuh ndiri, 
Tuan Putri." Sahut Nero menggoda Thia. 


"Ishhh, cepet buka baju Kamu'!"Perintah Thia kesal. 


"Lo yakin Tuan Putri , kuat imanya liat badan Gue?" Tanya 
Nero lagi-lagi menggoda Thia. 


"Nggak mau yaudah Aku keluar." 
"Eh, jangan dong . Tadi cuma becanda Thia!" 


Nero membuka baju belakangnya sedikit, memberikan akses 
agar Thia bisa mengobati lukanya dengan mudah. Thia 
membulatkan matanya, dilihatnya luka dipinggang Nero 
cukup dalam. Ujung kursi jati itu ternyata cukup tajam. 


"Haduh, Nero kerumah sakit aja yuk?" Tawar Thia dengan 
nada khawatir. 


"Nggak mau!" Tolak Nero sambil menyedekapkan kedua 
tanganya. 


"Obatin Lo aja sayang, ya?" Kata Nero memelas. 


"Ck! Dikasih tau nggak pernah mau nurut, kaya gini yang 
mau jadi pacar!." Sentak Thia. 


"Obati atau Gue cium? hmm." Goda Nero. 


"Ogaah, Modus!" Thia kesal dan menekan luka Nero dengan 
sengaja. 


"Aduhhhh, sakit ini Tuan Putri,huhu!" Ringis Nero manja. 
"Bodo amat!" 


Selesai mengobati luka , keduanya melangkah menuju meja 
yang ditempati Jiko dan Nino . Rencananya Thia akan ikut 
makan siang bersama ketiga cowok itu. Untung saja Dion 
Shif sore hari ini. Kalo tidak sudah dipastikan akan ada 
perang Dunia!!! 
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Disela-sela makan hp Thia terus bergetar tanda ada 
panggilan masuk, Ingin mengangkat tapi Thia tak enak 
pada Nero dan ke-dua temanya. Nero sepertinya menyadari , 
la melirik Thia. 


"Angkat gih , siapa tau penting!" Kata Nero tiba-tiba. 


"Gak usah , paling cuma temen kok." Sahut Thia sambil 
meyeruput es lemontea-nya. 


"Gue yang angkat apa Lo?" Ancam Nero . 


"Ck iyadeh, bentar ya!" Pamit Thia dan menggeser kursinya 
agar mudah berdiri. 


"Halo Nggra, kenapa?" 


Sebenarnya Nero juga penasaran siapa yang menelepon 
gadisnya itu. Jika itu laki-laki maka Nero akan menguntit 
Thia, tapi setelah terdengar nama Anggra dari bibir Thia Ia 
jadi tenang dan tersenyum lebar. Setelah Thia menjauh 
sudah tak terdengar lagi suaranya. 


"Lo ya!!! Daritadi ditelfon baru diangkat, Lo sibuk ngapain 
sih?" 


"Maaf Nggra, Aku lagi makan siang ini." 


"Ohhh sama siapa , a'ak Nero ya. Hayoloh ngaku!" Tuduh 
Anggra seenak jidat. 


"Cepet deh ,mau apa nelfon Aku?" 


"Gue dirumah sendiri Thia!" Adu Anggra dengan suara 
melas. 


"Halah Kamu cuma mau ditemenin kan, iya nanti Aku 
kerumahmu." Sahut Thia yang sudah hapal tabiat teman- 
nya ini. 


"Hehe, kali ini Gue yang kerumah Lo deh." 
"Serius Kamu , biasanya bilang mager!" 


"Yee, beneran Gue kerumah Lo nanti , jam 4 . Lo udah 
pulang kerja kan jam segitu?" 


"Hmm iya, udahan ya Aku tunggu nanti dirumah." 


"Okee bu boss!" Sahut Anggra semangat. 


"Aku pulang duluan ya, udah jam 3?" Kata Thia saat sampai 
dimeja makan. 


"Oh iya , hati -hati Thia." Sahut Nino seadanya. 


Thia menatap Nero yang diam saja, seolah tak peduli 
denganya. 


"Yaudah, bye sampai ketemu lagi." Thia berusaha tersenyum 
manis, meski hatinya perih. 


Thia bingung sendiri mengapa la mengharapkan perhatian 
dari sosok Nero. Toh Thia bukan siapa-siapa Nero? Thia pun 
mempercepat langkahnya untuk sampai di-parkiran 
restauran.Ia membulatkan matanya kaget, seorang laki-laki 
dengan cengiran khasnya sudah bertengger di motor ninja 
merah miliknya, yaaa siapa lagi jika bukan Nero! 


"Lohh, kok disini ,tadi masih didalem kan?" Tanya Thia 
penasaran. 


"Lo ngelamun sih , makanya gak liat Gue nyusulin Lo tadi." 


"Ohh, ngapain nyusulin . Mau pulang juga? Yaudah hati-hati 
Ner!" Biar bagaimanapun Thia tidak boleh berharap lebih 
dari Nero. 


"Raja nggak bakalan pulang ,kalo nggak sama Tuan 
Putrinya." 


"Maksudnya?" 


"Ya Gue harus pulang bareng Lo dong Thia, gak tega Gue 
biarin Lo pulang sendiri. Ayo sini sayang!" Kata Nero dan 
menepuk boncengan motornya. 


"Enggak usah ,nanti ngrepotin . Lagian Aku bawa sepeda 
tau!" 


"Sepeda Lo gampang , besok Gue jemput Lo sekolah, sama 
kerjanya Gue anterin deh Tuan Putri!" Nero menjelaskan 
tanpa diminta. 


"Ck ,nggak ya nggak . Udah ya!" Thia berlagak acuh , 
padahal setengah dirinya juga mau ber-boncengan dengan 
Nero. 


Tiba-tiba sepasang tangan meraih pinggang Thia dan 
menggendong tubuh gadis mungil itu keatas motor sang 
pelaku. 

"Apasihhhh Nero , kurang ajar ya!!" Protes Thia kesal . 


"Ya Lo sih , harus ya ngode-ngode gitu biar digendong sama 
Gue yang ganteng maksimal ini ?" Nero mengedipkan 


sebelah matanya menggoda Thia. 
"Hah? Siapa yang ngode, tolol ya Kamu!!" Hardik Thia lagi. 
"Udah ayo pulang!" 


"Nggak mau !" Tolak Thia dan men-sedekapkan kedua 
tanganya angkuh serta mengerucutkan bibirnya lucu. 


"Bibirnya!" Kata Nero serta menyentil bibir Thia pelan. 


"Kenapa , orang nggak ada apa-apanya juga!" Thia 
memeriksa bibirnya sendiri. 


"Udah diem, kalo nggak mau Gue sosor tuh bibir ceriwis Lo 
I" Kata Nero berbisik selanjutnya men-stater motornya dan 
melajukan-nya menuju rumah Thia. 


"Dasar mesum, konyol, tolol, hidup lagi. Mati aja dehhh!" 
Gerutu Thia nyaris tak terdengar. 


"Gue dengerrr sayang!" Sahut Nero tersenyum geli saat 
melihat ekspresi Thia yang sedang mengomel lewat kaca 
motornya, baginya itu terlihat sangat lucu. 


"Oh denger, bagus deh berarti tuh kuping nggak budeg!" 


"Sini dong pegangan!" Titah Nero mengabaikan omelan 
Thia. 


"Idihh, ogahhh!" 
"Gue mau ngebut soalnya." 
"Ngebut aja , Aku nggak takut !" Tantang Thia. 


"Oke!" Nero melajukan motor ninja merah-nya sangat cepat, 
bahkan dinginya angin-pun rasanya menembus kulit. 


Refleks tangan Thia memeluk Nero, siall! Inilah yang Thia 
takutkan, jantungnya berdetak cepat, keringat dingin 
meluncur dari pelipisnya, dan gemetar menjalari seluruh 
ototnya. Tapi ada rasa lain , ya Thia nyaman dengan 
hangatnya punggung Nero. Tanpa sadar Thia menyenderkan 
kepalanya dipunggung Nero, la memejamkan matanya 
tenang, seolah menikmati semua ini. 


"Jangan tidur , Tuan Putri dan jangan jadikan ini mimpi . 
Karena semua ini nyata!" Kata Nero tiba-tiba. 


Thia terperanjat "Rese Kamu!" Ia memukul punggung Nero 
kesal. 


"Jangan pukul-pukul suami sendiri dong!" Protes Nero jahil. 
"Auk ah gelap!" Kata Thia acuh. 


"Ya iyalah gelap , karena cahaya milik Lo diambil sama bulan 
noh!" Kata Nero dengan satu tangan menunjuk bulan yang 
bulat sempurna malam ini. 


"Bodo amat!" Balas Thia sok cuek, namun bibirnya 
melengkungkan senyum tipis. 


"Hehehe, I love you to Thia." Sahut Nero gaje. 


Keduanya turun dari motor Nero saat sampai tepat didepan 
rumah Thia. 


Terlihat nenek Thia sedang menyapu halaman , langsung 
membasuh tanganya dan menghampiri cucunya. 


"Assalamu'alaikum Nek." Kata Thia menyalami tangan 
neneknya. 


"Wa'alaikumssalam, ini siapa Thia?" Tanya nenek Thia 
melirik kearah Nero. 


"Ini Nero Nek, anak pemilik restauran tempat Thia kerja." 
"Perkenalkan Nek , saya Nero. Calon suami Thia." 
"Eh-" Nenek Thia agak terkejut dengan pernyataan Nero. 


"Gak usah percaya Nek!" Protes Thia dan mencubit 
punggung Nero kuat. 


"Aduh, sakit ini Nek cucu nenek nakal!" Adu Nero pada 
nenek Thia. 


"Thia jangan seperti itu Nak! Kalo benar ini pacarmu nenek 
juga setuju kok!" Goda nenek Thia , sepertinya virus Nero 
cepat sekali menyebar. Ini buktinya belum ada 5 menit 
neneknya ikut berbicara konyol. 


"Udah Thia masuk ya Nek, dan Kamu Coko buruan pulang!" 


"Heh Thia ndak sopan , udah dianterin. Bilang terimakasih 
dong!" Titah nenek Thia tegas tanpa bantahan. 


"Iya makasih!" Kata Thia sambil menginjak satu kaki Nero 
sengaja. 


"Shh, sakit Thia." Ringis Nero . 


"Ra-sa-in!!!" Kata Thia kemudian menjulurkan lidahnya dan 
melenggang masuk kedalam rumah. 


"Maafin Thia ya Nak Nero?" 
"Iya Nek , Nero langsung pamit ya?" 


"Hati-hati Nak , lain kali main kesini ya?" 


"Iya Nek, Assalamu'alaikum!" 
"Wa'alaikumssalm." 
Diperjalanan pulang Nero tak berhenti tersenyum. 


"Tuan Putri, hari ini Lo lucu deh." Ucap Nero masih 
tersenyum lebar. 
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Thia menghembuskan nafas lega, la sudah terbebas dari 
makhluk konyol nan menyebalkan itu. la bergegas 
mengambil baju ganti dan menuju kamar mandi dipojok 
kamarnya. 


Usai mandi Thia membuat teh hangat, sedikit mengobati 
rasa lelahnya. la duduk dan menyeruput teh nya-tenang, 
sambil memainkan hp-nya. Gadis itu sudah terjun kedalam 
dunia maya, tanpa disadarinya ada seseorang mengendap- 
endap masuk kedalam kamarnya. 


"THIAAAA!" Sentak seseorang lantas membuat Thia kaget 
setengah mati. Siapa Dia? Apa kalian tai “ehh typo -tau- 
maksudnya. Bukan!!!, itu bukan Nero siCoko. Namun teman 
dekatnya, ya itu Anggra. 


"Astaga, Anggra!!! Kaget tau Bisa nggak sih ketuk pintu! 
terus masuk pelan-pelan nggak usah teriak-teriak kupingku 
nggak budeg Nggra!" Omel Thia dengan satu tarikan nafas. 


"Hahahahhha, bodo amat. Gue seneng juga!" Anggra 
menjulurkan lidahnya remeh. 


"Untung temen, ya Tuhan!" Thia memijit kepalanya frustasi. 


"Udah deh, Gue laper. Makanan mana?" Kata Anggra dan 
mengatungkan tanganya santai. 


"Ambil sana, didapur!" 


"Bukanya Lo harus layanin Gue ya?" Protes Anggra layaknya 
seperti bos. 


"Elahhh! Manja amat!" Hardik Thia dan melenggang menuju 
dapur. 


Thia kembali memasuki kamar dengan membawa 2 gelas 
sirup melon dan 2 piring nasi goreng yang tampak 
menggiurkan. 


"Lo masak sendiri?" Tanya Anggra penasaran. 


"Yaiya, Kamu kira Aku didapur ngapain aja!" Jawab Thia 
sedikit ketus. 


"Enggak gitu Thia cantik, tadi kenapa nggak manggil . Biar 
Gue bantuin?" Tanya Anggra sok bijak. 


"Nggak perlu, udah sono dimakan!" 


"Dengan senang hati." Ucap Anggra tersenyum lebar sambil 
meraih satu piring nasi goreng dari atas nampan yang 
dibawa Thia. 


"Bladok!"Ucap Thia pelan, sementara yang disindir terlihat 
enjoy saja dan makan sambil menaikan satu kakinya dimeja 
belajar Thia, astaga makhluk apa temanya ini??? 


Selesai makan Anggra hanya diam dan menatap Thia intens. 
Thia yakin temanya satu ini mau repot-repot ke-rumahnya 
karena ada sesuatu yang ingin disampaikan. 


"Kenapa Nggra, kok liatin gitu banget?" 


"Emm, emang bener ya Nero nembak Lo?" Tanya Anggra to 
the point. 


"Iy-iya Nggra, tapi Aku tolak kok. Tenang aja!" 


"Bukan Thia, ini bukan soal perasaan Gue. Gue pernah 
bilang-kan Gue gak ada rasa sama Nero!" 


"Tapi Nggra, temenan aja udah nyaman kok." Protes Thia 
masih kekeuh dengan prinsipnya. 


"Thia, Lo tau nggak sih perjuangan Nero itu besar buat Lo. 
Bahkan Dia nggak berhenti meskipun Lo tolak berkali-kali 
dan Gue bisa liat Dia tulus tau sama Lo. Gue cuma gak mau 
Lo nyesel nantinya Thia!" Nasihat Anggra panjang lebar, 
Anggra memang bisa menjelma menjadi sosok apapun. 
Seperti sekarang ini Thia merasa Anggra sudah seperti 
ibunya sendiri. 


"Gini Nggra, Aku cuma takut saat udah nyaman 
bersamanya. Dan Nero tiba-tiba pergi dari hidupku, dan Aku 
nggak bisa kehilangan Dia Nggra. Tolong ngertiin Aku 
Nggra!" Thia menunduk-kan kepalanya. 


"Lo ragu sama Nero, seharusnya Lo nggak usah ragu. 
Sekarang gini apa pernah Nero bikin Lo kecewa? Apa pernah 
Thia?" 


"Gue bisa liat Lo juga ada rasa sama Nero, Gue temen Lo 
dari bengek Thia. Dan Gue sangat sangat sangat yakin kalo 
Nero orang yang tepat buat jagain Lo. Kalo misalkan Dia 
nyakitin Lo, Gue orang pertama yang nyunatin Dia untuk ke- 
dua kalinya, biar buntung sekalian!!" Ucap Anggra sarkas 
namun dengan nada sedikit becanda, Anggra tak sanggup 
melihat Thia memikul bebanya sendirian. la butuh teman 
kan? 


Thia merenung-kan ucapan Anggra, ya! Semua itu benar. 
Thia tidak boleh egois, Ia juga harus memikirkan perasaan 
Nero, yang pasti saat ini tersiksa karena menunggu dan 
selalu la tolak. 


"Makasih Nggra, sekarang Aku paham." 


"Oke, eh nonton yuk. Gue ada bawa film action favorit Gue 
nih!" Jawab Anggra mencairkan suasana. 


"Oh ya, judulnya apa?" 


"Ini Jumanji!" Ucap Anggra sambil menunjukan satu kaset 
ditanganya. 


Sekitar pukul 20.00 WIB Anggra sudah pulang kerumahnya, 
kini tinggal Thia dan kesunyian. Sampai kapan Ia tak dapat 
menjangkau keluarganya sendiri, dadanya sesak jika ingat 
segala perlakuan kakanya dulu. 


Flasback on 


Thia kecil sedang menaiki ayunan dan menggendong 
boneka kepang  kesayangan-nya sambil menunggu 
kepulangan ayahnya. 


"Heh dekil, Ayah Lo itu nggak sayang sama Lo. Ayah nggak 
berharap Lo itu terlahir, karena udah ada Gue sebagai 
anaknya!" Cacian setiap hari terlontar dari mulut pedas 
kakak tirinya yang berumur 2 tahun lebih tua dari Thia, 
namun Thia tak kuasa membalas itu semua. 


"Tidak Kak, ayah sayang kita berdua kok." Thia tersenyum 
tipis, meski hanya semu. 


"Kalo ayah sayang sama Lo, kenapa selalu nggak ada waktu 
buat Lo. Bahkan ayah selalu menyempatkan mengantar Gue 
ke panti, sedangkan Lo minta ditemenin beli mainan aja 
ayah nggak mau, sadar diri kek!" Ucap Dara menohok hati 
Thia, sungguh hati Thia kecil remuk mendengarnya. 


"Aku percaya semua yang ayah lakuin untuk kebaikan kita , 
Kak!" Protes Thia pelan. 


"Ck, dasar anak bodoh!!" Hardik Dara sambil mendorong 
Thia kuat, sampai terjungkal dari ayunan-nya, Thia tidak 
lemah Ia hanya ingin menghormati kakak-nya ini. 


"Thia, Dara. Dimana kalian Nak?" Dara gelagapan 
mendengar suara ayah-nya , Ia berlari menuju kamar dan 
mengunci pintunya. 


"Ya ampun Thia, kamu kenapa? Sikumu berdarah sayang. 
Siapa yang melukaimu?" Tanya Sandi khawatir, 


"Thia jatuh sendiri ayah, hiks..hikss!" Jawab Thia berbohong, 
hanya demi melindungi kakaknya. 


"Lain kali hati-hati ya, ayo obati lukamu!" Sandi memapah 
Thia kecil dan membawanya kekamar agar diobati oleh 
ibunya. 


Thia percaya ayahnya tak pernah benci padanya, hanya 
saja Sandi tak mau membuat Dara menjadi iri pada Thia 
dan hanya ingin bersikap adil pada ke-dua anaknya. Tidak 
membeda-bedakan kandung atau-pun tiri. 


Hati Thia miris jika terus mengingat masa lalunya. Thia 
membuka notif pesan di hp-nya. 


NeroSaputra 

P 

P 

Sayang 

Besok minggu Gue jemput 
Jangan lupa jam 8 ya! 

Awas kalo lupa 

Gue hukum, cium Gue satu jam!!! 


Thiakaina 
Hm 


Ok 


Meski Thia membalasnya singkat,la tersenyum tipis 
membaca chat dari Nero, sungguh cerewet sekali cowok itu. 
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Dengan setelan baju hitam modelnya hampir sama dengan 
kemeja dan celana panjang warna hijau toska berbahan 
katun. Tak lupa sedikit polesan lipbalm dibibir menambah 
kesan manis pada wajah-nya. Thia tampak berjalan anggun 
ke-depan rumah. Hari ini la akan memenuhi janjinya pada 
seseorang yang menunggu didepan rumahnya saat ini. 


Pukul 07.30 WIB Nero rupanya sudah siap siaga menjemput 
Thia didepan rumahnya. Rencana-nya la akan mengantar 
Thia bekerja sekaligus menunggui sampai selesai dan 
mengajaknya jalan. 


"Ayo naik!" Perintah Nero saat Thia hanya mengerjap- 
ngerjapkan matanya menatap sebuah mobil hitam Avanza 
dengan aneh. 


"Pake mobil ya?" Thia penasaran. Biasanya cowok ini kan 
selalu memakai motor saat bersamanya, lah ini? 


"Iya, kenapa?" 

"Ituuu.. nan-" 

"Kenapa, hm?" Sela Nero tak sabar. 

"Mobil Kamu bisa kotor kalo Aku naik." Kata Thia ragu. 


Nero mendelik, ada-ada saja wanita satu ini. Jika mobil kotor 
kan bisa dicuci, mengapa harus khawatir begini. Apa Thia 
tak pernah naik mobil sebelumnya. 


"Memang kalo kotor itu udah wajar Thia, nanti kan bisa 
dicuci-in." Jelas Nero gemas. 


"Lo belum pernah naik mobil ya?" Sambung Nero. 

Thia tampak kaget, lututnya melemas. Nero gelagapan saat 
Thia jatuh memeluk bahunya, Nero sigap menahan badan 
Thia. 

"Please , Aku nggak mau naik mobil." Kata Thia lirih. 


"Ak-aku benci mobil hikss.. hiks." Sambung Thia kali ini 
suaranya terdengar parau disertai isak tangis. 


"Memangnya ada apa Thia?" 


"Pokoknya jangan naik mobil hiks.. Ner!!!" Thia memukul 
dada Nero kencang. 


"Iyaa, duduk dulu yuk. Nanti ceritain yah!" Nero memapah 
Thia menuju sofa di-depan rumah Thia dan mendudukanya. 


Thia hanya termenung melihat kedepan, seperti memikirkan 
sesuatu. 


"Jadi dulu.." 
Flashback On 


Thia bangun dari tidurnya saat mendengar suara klakson, 
entah kendaraan apa yang mengusik tidurnya. Menit 
berikutnya Ia beranjak dan memeriksa keadaan diluar. 


"Ayaaaahhh!" Sambut Thia histeris saat tau ayahnya sudah 
pulang, sedangkan Dara berdecak sinis tak suka. 


"Ayah udah pulang?" Thia berlari dan memeluk ayahnya. 


"Iya Thia sayang." Sandi mengecup sayang puncak kepala 
Thia. 


"Itu mobil siapa ayah, bagus banget deh." Kata Thia kagum. 


"Mobil ayah dong , itu baru tau." Jawab ayahnya berlagak 
sombong. 


Thia tergelak "Ayahh sombong deh, Allah nggak suka loh. 
Nanti dicubit Allah tau rasa." Ya ampun anaknya ini 
menggemaskan... sekali. 


"Hehe, ayah becanda kok. Besok Minggu temenin ayah 
latihan ya!" 


"Siap ayahh." Jawab Thia antusias. 


"Dara nggak diajak?" Tanya seorang perempuan yang 
bersedekap di-ambang pintu sejak tadi. 


"Dara sayang , Kamu sama bunda dulu ya. Soalnya kamu 
kan baru sembuh!" Kata Meiya memberi pengertian. 


"Ck, udah sembuh juga!" Jawab Dara tak terima. 
"Pokoknya itu keputusan ayah. Demi kebaikan-mu Dara!" 


"Pilih kasih, nggak adil!!!” Dara menghentakan kakinya 
kencang kemudian menuju kedalam rumah dengan kesal. 


Thia menunduk sedih saat tau kakaknya tidak terima seperti 
itu. 


"Tenang Thia, tidak usah dipikirkan. Nanti biar bunda yang 
nemenin Dara ya!" Kata ibu Thia menenangkan. 


Minggu paginya Thia dan ayahnya sudah didalam mobil 
menuju taman kota. Setelah sampai anak dan ayah itu 
turun. 


"Thia disini dulu ya, liatin ayah latihan. Oke cantik?" Kata 
Sandi seraya mengacungkan jempolnya. 


"Kenapa Aku nggak ikut naik aja yah?" 


"Tidak boleh sayang , ayah kan belum lancar. Bisa bahaya 
nanti kalo bawa penumpang." 


"Emm oke , semangat ayah!!!" Thia mengacungkan 
tanganya yang mengepal. 


Sandi tersenyum sekilas, tak lama Ia sudah berada didalam 
mobil dan menghembuskan nafas sekejap. 


Ihia anteng melihat ayahnya latihan, arah matanya 
mengikuti kemanapun mobil Ferari itu melaju. 


Menit setelahnya air mata mengalir deras dipipinya, 
jantungnya serasa mencelos keluar. Thia berlari kearah 
mobil yang hancur bagian depanya dan berasap. Ketika Ia 
melirik ke kiri bocah sebaya dengan-nya terbujur kaku 
penuh darah dan luka menganga. 


Mobil yang dikendarai ayahnya menabrak sebuah pohon 
dipinggir jalan karena berusaha menghindari anak kecil 
yang sedang meregang nyawa itu, namun naas kecelakaan 
maut tersebut tak bisa dihindari. 


“Inalillahi , anak ini sudah tiada." Kata salah satu orang 
yang berkerumun setelah memeriksa denyut nadi sang 
anak. 


Ihia mengalihkan padangan-nya. Disana ayahnya tidak 
sadarkan diri. Thia meraung keras, bagaimana jika ayahnya 
bernasib sama seperti bocah itu. 


"Ay-ayahhhhh hiks...hiks...hiksss ayahh!!!" Saat Thia 
menyaksikan ayahnya digotong keluar dari mobil dengan 
kondisi berlumuran darah dikepalanya, pandangan Thia 
menjadi gelap, tubuhnya ambruk. Thia pingsan. 


Saat terbangun Thia asing dengan keadaan sekitarnya, 
melihat ada selang dan infus disampingnya. Thia kembali 
terisak. Tidak salah lagi ini pasti di-rumah sakit!!! 


"Ay-yah?" Thia berusaha bangun dan memegang kepalanya 
yang berdenyut. 


"Thia sayang, sudah bangun. Sini minum dulu!" Sang bunda 
menatap cemas anaknya dan bergegas mengambil segelas 
air putih. 


"Huaaaaa...Bunda, ayah mana. Ayah tidak apa-apa kan?" 
Thia kembali meraung keras. 


"Sudah kamu jangan pikirkan apapun. Ayah baik-baik saja." 
Kata Meiya lembut sambil mengusap kepala Thia penuh 
kasih sayang. 


"Bunda liat ayah dulu ya, kamu jangan lupa dimakan 
buburnya. Atau mau bunda suapin." 


Ihia masih melamun dan menagis dengan pandangan 
kosong. 


"Yasudah bunda keluar. Dara jagain adikmu ya!" 


Setelah Ibu Thia keluar , Dara melangkah maju kearah Thia 
dengan tatapan tajam. 


"Dasarr pembawa sial!!!" Hardik Dara keras. 


"Seandainya ayah perginya sama Gue , nggak bakalan 
kayak gini!" 


"Pembunuh!!" Thia kaget tangisnya semakin pecah, apa 
maksud kakak-nya kalau Ia adalah pembunuh? Apa jangan- 
jangan ayahnya sudah... Tidak tidak!!! 


Thia turun dari tempat tidur dan nekat melepaskan selang 
infus ditanganya. 


Thia tergopoh-gopoh mencari kamar ayahnya, langkahnya 
terhenti saat melihat bundanya sedang berbicara dengan 
seorang dokter. 


"Bagaimana keadaan suami saya dok? Dia baik-baik saja 
kan?" 


"Beliau kekurangan banyak darah, anda tidak perlu khawatir 
kami sudah memberikan pasokan yang cukup." 


"Apa ada dampaknya dok?" Tanya sang perempuan cemas. 


"Mungkin beliau akan koma dalam jangka waktu yang cukup 
lama, harap bersabar ya bu!" 


"Ap-apa?" 


Meiya melangkah keluar ruangan, Ia terkejut melihat 
putrinya sudah berdiri didepan pintu yang dibukanya. 


"Thia, kamu ngapain disini seharusnya kamu istirahat saja !" 


Thia mengabaikan bundanya la berlari menuju ruang UGD 
yang diyakini tempat ayahnya terbaring 


Ihia miris menyaksikan ayah-nya tak berdaya seperti 
sekarang ini. la terlonjak menyadari ada yang menepuk 
pundaknya pelan. 


"Bundaaa, huaaa..!!" 


" Tenang sayang!" Meiya menggendong anaknya dan 
membawanya keruangan semula. 


3 bulan lamanya Sandi terbaring, kini sudah membuka 
matanya kembali, meski begitu Thia masih terbayang- 
bayang seorang bocah yang naas nasibnya dan kehilangan 
nyawanya, apalagi bocah itu anak jalanan yang tak punya 
siapa-siapa. Sampai saat ini-pun Thia masih trauma dan Ia 
bersumpah tak akan menyentuh mobil apapun itu. 


"Ohh jadi Lo trauma ?" Kata Nero setelah mendengar 
penuturan Thia. 


"Iya." Thia masih menunduk sedih. 
"Ayo Gue bakal bikin trauma Lo sembuh sedikit-sedikit." 


Thia berontak saat tangan-nya ditarik menuju mobil oleh 
Nero. 


"Nggak mau!" 


"Ayolah Thia , apa Gue harus pulang terus ambil motor. 
Hm?" Kata Nero pelan. 


Thia terdiam , benar juga Nero sudah menunggunya lama. Ia 
tak tega jika Nero harus kembali pulang. 


"Aiss baiklah, apa kamu bisa memastikan kita akan baik- 
baik saja?" 


"Iya Thia Gue bakalan hati-hati." Nero mengusap kepala 
Thia dan menggenggam tangan Thia. 


Thia tampak tegang, namun semua jadi lebih enjoy saat 
melihat senyum Nero yang menenangkan. Oke, mungkin 
kali ini Thia harus membuat wish sebelum menuju alam 
baka. Thia bergidik ngeri membayangkan saja. 


Yog.14-05-19 
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Mobil Nero melaju dengan pelan, namun Thia terus saja 
memejamkan matanya. 


"Tuan putri buka matanya dong, ngapain sih merem mulu." 
Nero yang sedari tadi diam akhirnya bersuara. 


"Takut..." Lirih Thia nyaris tak terdengar . 


"Ya ampun nggak bakalan kenapa-kenapa . Tenang aja!" 
Kata Nero sembari mengarahkan satu tanganya dan 
memaksa Thia menurunkan telungkup tangannya agar 
membuka mata. 


"Ishh kamu nyetir aja yang bener, nanti kalo udah sampe 
bilang!" Thia sedikit kesal. 


Nero menepikan mobilnya, la meraih tangan Thia dan 
mengecup kedua mata Thia cepat. 


'Plak' tamparan sedikit keras melucur dipipi Nero. 
"Hehehe." Yang ditampar malah meringis senang. 

"Dasar kurang ajar!" Gertak Thia marah. 

"Ampun sayang." Kata Nero menggoda. 

"Palamu peyang!!!!" 

"Yaudah sini gue balikin." Nero memonyongkan mulutnya. 


"Makan tuh sendal!" Kata Thia dan menyodorkan sandal 
jepitnya didepan Nero. 


"Mama jahat!" Kesal Nero. 


"Udahh jalan deh!" 


15 menit kemudian mobil Nero berhenti disebuah gubuk 
kecil dipinggir sawah. 


Pemandangan disini sangat indah, seperti di desa. Dengan 
sawah terbentang luas dan hijau segar, 'sungguh 
menenangkan' batin Thia. 


"Ngapain kesini?" Thia berucap. 
"Duduk dulu deh!" 


Keduanya duduk diatas gubuk kecil namun tampak kukuh. 
Nero ini antik sekali, jika kebanyakan laki-laki mengajak 
perempuan di taman, mall, dan, restauran. Maka berbeda 
dengan cowok konyol satu ini yang mengajak Thia kesawah 
hijau seperti sekarang ini. 


Disamping gubuk yang diduduki keduanya terdapat kolam 
kecil dan banyak ikan berenang didalamnya,Thia kagum 
bagaimana Nero bisa menemukan pemandangan desa 
ditengah luasnya kota seperti ini. 


"Nih!" Nero menyodorkan coklat mungil yang diatasnya 
tertulis 'TUAN PUTRI I LOVE YOU'. 


Thia membolak-balik coklat itu kagum "Buat Aku?" 
"Iya Thia tapi jawab dulu tulisan yang ada dicoklat itu." 
Thia terdiam sejenak wajahnya muram dan sedih. 


"Maaf aku nggak bisa." Kata Thia 


"Maksudnya?" Sahut Nero sedikit kecewa. 

"Love??, No thanks!" Kata Thia sambil berlari pergi. 
"THIAAAAA!!!" Teriak Nero sekuat tenaga. 

Nero bergegas menuju mobilnya dan menyusul Thia. 
'Sial' Nero kehilangan jejak Thia. 


"Hah-hah-hah." Deru nafas Thia naik turun, ternyata Thia 
bersembunyi di belakang pohon beringin dipinggir jalan. 


Thia sangat sedih , la menolak Nero bukan karena la tak 
suka dengan Nero. Namun Ia teringat nasihat mamanya. 


"Nak. kamu harus jaga diri ya,karena mama nggak bisa 
dampingin Kamu. Dengerin mama ya jangan memiliki 
hubungan dengan laki-laki sebelum kamu meraih mimpimu, 
itu cuma menambah berat pikiranmu." Itulah nasihat yang 
selalu diingat dan dan dipegang teguh dalam hidupnya. 


Thia kembali bergegas sambil menggenggam erat coklat 
yang ada ditanganya. la berencana pulang naik taksi, Thia 
mengeluarkan hp-nya dan berniat memanggil taxi online. 
Dahinya mengernyit tumben kakaknya mengirim pesan. 


Kak Dara 
hati-hati Lo: ^ 


Apa maksud kakaknya ini, ah sudahlah Thia tak punya 
waktu untuk berpikir lagi . Hari sudah gelap Ia harus segera 
pulang. Setelah memesan taxi online la kembali berjalan. 
Tanpa la sadari seseorang mengintainya dari belakang, 
orang tersebut memacu gas mobilnya dengan kecepatan 
maximal. 


Tiba-tiba.... 


'citttt' suara rem mobil yang hampir menabrak tubuh Thia 
namun gagal karena ada seseorang memeluk dan 
mendorong Thia. 


Seseorang yang menolong Thia berdiri dan mengejar mobil 
didepanya. 


"Woyyyy berenti Lo!" Teriak sang penolong dengan nada 
keras. 


Namun mobil merah itu malah memacu gas dengan cepat 
dan melarikan diri. 


Thia menangis sesenggukan , pasalnya la membayangkan 
bagaimana jika nasibnya sama dengan anak kecil yang 
ditabrak ayahnya dulu. 


"Lo nggak kenapa-napa kan Thia?" 
"Ner-hiks-rrro hiks Neroooo!" Thia meneluk Nero sangat erat. 


"Udah nggak papa Lo udah aman!" Nero menenangkan Thia 
sambil mengusap lembut kepalanya. 


Thia tak habis pikir jika ini yang dimaksud kakaknya, Ia 
yakin jika mobil itu adalah milik kakanya, Dara. 


"Ayo berdiri ya!" Titah Nero lembut. 
"Lain kali hati hati dong!" Kata Nero bersungut. 
"Kalo Gue ga ada gimana coba?!" Sambungnya. 


Thia hanya menggelengkan kepalanya lemah. 


"Naik!" Thia pasrah saat Nero menyuruhnya masuk kedalam 
mobil. 


"Gue anter pulang!" Kata Nero tegas. 


"Makasih Ner." Thia akhirnya bersuara meski lirih. Nero 
melirik lutut Thia yang ternyata sedikit mengeluarkan darah 
dan memar. 


Nero mencari kotak obat didalam dasbor mobil dan 
memangku kaki Thia diatas pahanya. 


"Ehhh!" Thia kaget dan hendak menurunkan kakinya namun 
dicegah oleh Nero. 


"Gue obatin , jangan ngeyel!" Titah Nero tegas. Nero 
menatap intens mata Thia, Thia pun membalasnya. 


Tak lama tatapan keduanya teralihkan, Nero kasihan melihat 
Thia terpuruk dan sedih seperti ini. la mengepalkan 
tanganya, sumpah demi apapun Nero akan membunuh 
orang yang menyakiti Thia. 


Nero kembali memacu mobilnya mengantar Thia pulang. 
"Soal yang tad-" 


"Udah nggak usah dipikirin, sono gih masuk!" Kata Nero 
menyela. 


Thia mengangguk dan melenggang masuk kerumahnya. 
"Have anice dream Tuan Putri!" 
"You too." Balas Thia tanpa membalikan badannya. 


Nero bersyukur untung saja tadi la memutar balik mobilnya 
dan sempat menolong Thia. Jika tidak la tak bisa 


membayangkan apa yang terjadi pada Thia. 


Yog.24-8-19 
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Thia terbangun dan melirik jam sekilas, masih pukul 05.00 
WIB Thia kembali memejamkan matanya sejenak, namun 
tidak tidur. la masih punya waktu setengah jam menjelang 
mandi. 


Saat waktunya la bangun dan bergegas, la turun tangga 
untuk sarapan. 


"Dutungguin pacarmu Thia!" Kata nenek tiba-tiba. 

"Hah!" 

"Iya itu didepan suruh masuk sana!" 

Thia bingung, pacar??? Memang dia punya pacar? la berlari 
menuju depan rumah. Astaga ternyata si cowok konyol, Thia 
menepuk dahinya. 


"Heh, coko ngapain kesini?" 


Nero melambaikan tangan sebentar dan menghampiri Thia 
sambil tersenyum. Tanpa disangka Nero dengan kilat 
mencium dahi Thia. 


"Aaaaa apaan sih,bego'!" Thia memukul dada Nero kencang. 
"Daripada dahinya Lo tepuk-tepuk, kan mending Gue cium." 
Kata Nero mengerling pada Thia dan bergegas masuk selagi 
Thia mematung. 


"Ehhh ngapain masuk, siapa yang nyuruh coba?" Gertak 
Thia. 


Thia menarik tangan Nero supaya keluar dari rumah 
neneknya, namun tenaganya kalah kuat. 


"Pagi Nenekk!" Sapa Nero ramah. 
"Pagi juga Nak." 


"Ishhh kamu berangkat aja duluan gih, pake masuk segala!" 
Thia datang dan langsung mendelik pada Nero. 


"Thia! Biarin dong, mengusir tamu itu nggak baik." Kata 
nenek tegas. 


"Nak nero udah sarapan belum?" 


"Belum nek tadi habis mandi langsung kesini." Jawab Nero 
sambil tersenyum . 


"Yaudah makan bareng aja sama nenek dan Thia ya?" 
"Siap, makasih nek." 
"Thia duduk!" Perintah nenek. 


Thia pun duduk namun wajahnya masih terlihat kesal, la 
melirik Nero dan mendumel tak jelas. 


'Duh' Nero jadi makin cinta nih. 


Selesai makan keduanya menuju depan rumah, diiringi 
nenek Thia. 


"Motor kamu mana?" Tanya Thia pada Nero. 
"Nggak bawa." 


"Ihhh terus gimana?" 


"Bonceng Lo dong tuan putri, boleh kan Nek?" Nero 
tersenyum penuh arti. 


"Iya boleh. Thia cepet berangkat, udah siang nih!" Nenek 
menepuk pundak Thia. 


Thia menginggit bibirnya,kalau menolak pasti ia akan 
terkena omelan neneknya,dan ini sudah siang, Huh! 
sudahlah sudah tidak ada cara lain. Batin Thia. 


Thia menuju kesamping rumah untuk mengambil sepeda. 
"Loh kok kempes sih?" 


"Hwaaa!" Tiba tiba ada yang menepuk pundak Thia . 


pasti kelakuan Nero. 

"Apa?" Tanya Nero tanpa rasa bersalah. 

"Ini yang kempesin ban sepeda kamu kan!" 
"Emm.. itu..it" 

"Itu itu apa??!" Thia sudah emosi. 


"Gue pengen berangkat sama Lo jalan kaki." Jawab Nero 
dengan cengiran khas nya. 


"Ya ampun sial banget sih aku!" Keluh Thia. 


Thia berjalan cepat tanpa perduli pada Nero yang tertinggal 
dibelakang. 


"Jangan marah dong tuan putri." Kata Nero melas. 


Thia mendelik kaget, bukan karena masih marah. Namun ia 
kaget Nero menggenggam tanganya tanpa permisi. 


"Ya..? Ya maaf deh, jangan cemberut!" 


"Ini apa?" Kata Thia sambil menatap genggaman tangan 
Nero yang belum terlepas sejak tadi. Dan itu membuat 
jantung Thia berdetak tak karuan. 


"Hehehe, ini salah satu tujuan Gue jalan sama Lo." 
"Lepas!" Bentak Thia 

"Nggak!" Balas Nero 

"Lepasin!" 

"Enggak mau!" 

"Bodo amat!" 

"Wlek!" Nero masih kekueh menggenggam tangan Thia. 


Thia mengibaskan tanganya kesal sambil tetap berjalan, 
namun tetap tak terlepas. Alhasil mereka tetap 
berpegangan tangan sampai sekolahan. 


"Lepas nggak, udah sampe sekolah ini!" Perintah Thia 
geram. 


"Ya ampun... pegangan tangan terooss. Kaya di lem aja!" 
Tiba tiba suara salah satu teman Nero mengagetkan mereka. 
Siapa lagi jika bukan si raja jahil , Jiko. 


"Paan Lo, iri?" Balas Nero bersungut karena merasa 
terganggu. 


"Idihh, gue emang baru putus. Nggak lama lagi gue juga 
bakal dapet yang baru." Balas Jiko. 


"Woiii bego, Lo bisa nggak sih nggak ninggalin gue hah!" 
Nino menyusul dari belakang dengan nafas tak beraturan. 


"Busettt, serah gue dong kaki juga kaki gue. Ngapa lo yang 
atur." Jawab Jiko santai. 


"Udah , ayo kelas!" Sambung Jiko. 
"Kalian berdua duluan deh!" Kata Nero. 


"Percaya percaya yang sedang dilamun cinta!" Kata Nino 
dan Jiko serempak. 


Setelahnya kedua curut itu hilang lenyap. 


"Lo mau lepasin tangan aku atau ditendang." Kata Thia 
mengancam. 


"Maafin gue dulu!" Balas Nero memelas. 

"Ck, iyaa cepet lepasin!" 

Akhirnya Nero melepaskan tangan Thia. 

"Nanti pulang bareng ya?" Nero memohon. 

“Sori nggak mau!" 

"Jangan gitu dong!" 

Nero menyibakan poni rambut Thia dengan hati-hati. 


"Belajar yang baik tuan putri!" Kata Nero dan beralih 
mengelus kepala Thia lembut. 


Thia sempat merasa nyaman, namun ia segera tersadar. 


"Sebelum nyeramahin orang tuh yaa, benerin dulu diri 
kamu!" 


Thia menginjak kaki Nero dan menjitak kepalanya tanpa 
ampun. 


"Duh.. duh.. jangan kasar dong!" 


Kemudian Thia melenggang pergi dan tak peduli Nero yang 
mengaduh kesakitan. 


Nero duduk melepas sepatunya dan meniupi kakinya yang 
terinjak Thia. la meringis dan takjub tuan putri-nya bisa 
berbuat begini. la bingung nasib sial apa yang menimpanya 
sudah diinjak, dijitak pula. 


"Antah berantah , di desa abah. Belum dapat buah, sudah 


kena getah". Sungut Nero frustasi dan menjambak 
rambutnya sendiri. 


Yog. 14-Nov-2019 
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Langkah Thia terhenti karena seseorang tubuh berpostur 
hampir sempurna yang kini berdiri tepat didepanya. 


"Hai!" Ucapnya pada Thia sambil melambaikan tangan 
didepan wajah gadis itu dengan senyum lebar 
kebanggaanya. Sungguh geram rasanya Thia harus melihat 
makhluk astral ini setiap hari. Nero Nero dan Nero! 


Thia berusaha tak perduli dan melanjutkan langkahnya, 
namun ia malah tersandung kaki Nero, hampir saja 
mukanya mencium batako halaman sekolah. Tangan kekar 
itu menyelamatkanya, lagi dan lagi Ia jatuh didekapan Nero 
setelah kejadian didepan pagar sekolah waktu itu. 


Ini bukan keberuntungan, sungguh! Bahkan ini sangat 
buruk. Dirinya dan Nero telah menjadi objek tontonan 
semua siswa disitu. 


"Modus baget tuh cewe!" 

"Dasar gatel!" 

"Bisa ya dia gunain siasat kek gitu buat modusin Nero, sial!" 
"Gatau malu tuh!" 


Desas-desus terdengar jelas ditelinga Thia, la mendelik pada 
Nero dan mendorong tubuh Nero. 


"Gara gara kamu, aku bakal jadi bahan ejekan seluruh 
murid. Puas kamu , hah!" Thia berkata sambil mengepalkan 
tanganya, ia tak pernah semarah ini. 


"Enggak gitu maksud gue, cuma nolongin lo. Kalo nggak 
gue tolongin lo udah jat-" 


"Diem! jangan ikutin aku, apapun alesan kamu. Jangan 
pernah temuin aku lagi!" Thia pergi berlari secepat 
mungkin, Nero mengejar Thia. la tak akan menyerah 
semudah itu. 


Thia berlari kencang dan penuh emosi, tanpa sadar ada 
sepasang mata licik mengintainya dibalik mobil merah 
diujung jalan sekolah. 


"Mati kau kali ini, bodoh!" 


Sang pengemudi mobil mulai menancap gas dan mencapai 
kecepatan yang lumayan tinggi. Bertepatan dengan 
keluarnya Thia dari area sekolah dan hendak menyebrang. 


"THIAAA!!" Suara keras dibelakang Thia mengagetkanya 
dan ia sadar sekarang sedang berhadapan dengan maut. 
Jaraknya dengan mobil sudah mustahil untuk menghindar, 
namun... 


"Brakk." Tanpa disangka Nero mendorong Thia ketepi dan 
mengakibatkan Nero terserempet bagian depan mobil. 


"Aawww." Ringis Nero yang kini tengkurap akibat terjangan 
mobil. 


Apa ini? Mengapa Thia diserang tiba-tiba. Kini traumanya 
pada mobil mulai muncul kembali, air matanya mengalir 
deras, dadanya sesak, kakinya lemas, dan keringat dingin 
mulai mengalir membasahi dahi Thia. 


"Hiks.. hiks.. Nero." Thia mengahampiri Nero dengan 
langkah terseret, la berjoangkok dan memangku kepala Nero 
dipahanya. 


"Kamu nggak hiks.. papa kan, kam-" 


Thia sangat cemas saat ini memang tidak ada luka yang 
mengeluarkan darah , namun wajah Nero menggambarkan 
rasa sakit yang dialami cowok dipangkuan Thia saat ini. 


"Ssstt, harus kaya gini ya biar Lo mau pangku Gue, hmmm?" 
Kata Nero setengah tersenyum menahan sakit. 


"angan becanda Nero hiks.. hikss.. ayo bangun! Kita 
kedokter,cepett hiks.. Nerooo!!" Kata Thia tersendat sendat. 


Mobil yang hampir membahayakan nyawa Thia hilang 
lenyap entah kemana. Sebagian orang mengejar namun 
entahlah bagaimana kelanjutanya. Ambulance datang 
setelah pihak keamanan menghubungi nomor darurat. Nero 
diangkat keatas dragbar dan dibawa masuk dalam 
ambulance. Thia juga bersikeras untuk ikut serta menemani 
Nero, saat ini ia hanya ingin memastikan keadaan Nero baik 
baik saja. 


"Tenang aja tuan putri, ini gpp kok jangan nangis dong, ya!" 
Nero mengusap air mata Thia lembut, namun bukanya diam 
Thia malah semakin histeris. 


"Aduhh ini yang sakit kan gue, harus gimana dong biar Lo 
tenang ?" 


"Ner- tad..tadii siapa yang mau nabrak aku? Ken..kenapa 
aku punya salah apa hikss... hiks..?" Kini Thia terlihat sangat 
tertekan dan takut, Nero benci tuan putri nya seperti ini. 


"Kamu terluka Nero... gimana bisa tenang hiks..hiks..hikss 
gimana...?" 


Tiba-tiba Nero mencium bibir Thia sekilas dan tersenyum 
lebar. 


"Sekarang udah yakin kan kalo gue gpp?" Nero menaik 
turun-kan kedua alisnya menggoda Thia. 


Thia terdiam,kaget tentunya. 
'Manjur tenyata' batin Nero 


"Nero!!!" Thia mendelik kali ini, dan refleks memukul lengan 
Nero. 


"Aduhhh kok dipukul sih, sakit nih!" Kata Nero mengaduh 
seperti anak kecil. 


"Ckk." Decak Thia kesal "Oke kali ini dimaapin, liat aja lain 
kali!" Thia menatap tajam. 


"Hehehe, gitu dong jangan nangis mulu. Gue nya sedih 
tau!" 


"Neroo! Gimana kata dokter, loh kok tangan kamu 
digendong gitu. Parah ya ini? Aduh gimana ini Nero 
yaampun?!" Panik Thia setelah melihat Nero keluar dari 
ruang rawat. 


"Bisa cerewet juga ya Lo, makin cinta gue." 


"Aku nanya serius Nero!" Balas Thia dengan nada menusuk 
dan terselip kekhawatiran. 


"Tuan putri ku , ini tuh gpp cuma tulangnya patah sedikit , 
jadi harus digendong dan nggak boleh melakukan aktivitas 
berat!" Jelas Nero 


"Ohh gitu ya? Syukurlah." Thia lega... sekali Nero tidak 
terluka parah. 


"Sekarang gimana, mau pulang?" Tanya Nero setelah Thia 
menghela nafas lega. 


Thia melirik jam tangan-nya sekilas. 


"Aku mau langsung ke restoran aja , ini udah telat 30 
menit." 


"Gue juga mau kesana, bareng yuk!" Ajak Nero. 


"Thiaaa!!!" Teriak Dion sambil menghampiri Thia. 


"Kamu nggak papa kan, aku denger kau hampir ketabrak 
mobil. Siapa orang kurang ajar itu? Berani bener bikin kau 
kaya gini!" Kata Dion sambil memegang pipi Thia dengan 
telapak tanganya, memastikan sahabat nya baik-baik saja. 


Nero cemburu, ia menangkis tangan Dion agar menyingkir 
dari Thia. 


"Ga usah dramatis deh, THIA GUE gpp . Udah ada gue yang 
jagain!" Nero menekankan kata Thia gue dan menatap 
garang kepada Dion. 


"Khawatir sama sahabat wajar kaleee!" Dion membalas tak 
kalah sengak. 


"Udah udah jangan berantem, aku gpp kok!" Thia melerai. 


"Nih dimakan!" Thia menyodorkan sepiring nasi dan lengkap 
dengan lauknya serta jus mangga sebagai minumanya. 


"Tuan putri.." Kata Nero melas. 


"Hmm, apa?" Thia menaikan satu alisnya. 


"Ini tangan gue kan yang kanan gak bisa buat makan, 
gimana dong?" 


"Pake tangan kiri lahh." Jawab Thia enteng. 


"Tuan putri gimana sih, nggak pernah dengerin guru agama 
ya. Makan pake tangan kiri kan dosa!" 


"Terus mau gimana? Mau pake kaki?" 
"Suapin dong!" Nero merajuk. 
"Hah! Manja amat." 


"Ya kan gue cuma pengen disuapin." Nero kini menunduk 
seolah-olah bersedih, padahal hanya siasat. 


"Haduhh yaudah dehh sini!" Nero menyendok nasi dari 
piring dan mengarahkan pada Nero. 


"Aaaa." Nero membuka mulutnya. 


Nero menyadari bahwa Dion sedang mengawasi mereka 
berdua. 


"Enak yankk,hehehe." Kata Nero dengan suara sengaja 
dikeraskan agar Dion mendengar. 


"Makan aja kenapa sih , gausah banyak omong!" Kesal Thia. 


Nero mengarahkan pandanganya pada Dion dan mulutnya 
seolah komat kamit berbicara. 'Gue menang' 


Dion menggertakan giginya kesal, sialan saingannya kini 
selangkah lebih maju darinya. 
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Saat istirahat pertama Thia mengajak Anggra duduk di 
taman belakang sekolah. 


"Nggra, emang aku tu punya musuh ya?" Kata Thia setelah 
mereka menduduki kursi taman. 


"Nggak mungkin lah, Thia Lo itu orang terbaik yang pernah 
gue kenal!" Anggra menatap Thia intens untuk 
menyakinkan sahabatnya itu. 


"Lo kepikiran ini karena kecelakaan kemarin ya?" Tanya 
Anggra balik. 


Thia menghela nafas panjang dan tertunduk. "Iya nih." 


"Emmm. Gini aja deh, Lo ngerasa ada yang janggal nggak 
tentang kecelakaan kemarin?" 


Thia terlihat berpikir. "Gini Nggra, waktu itu aku diajak pergi 
sama Nero terus ada mobil yang hampir nabrak aku, setelah 
di pikir-pikir mobil yang mau nabrak aku itu sama kaya 
mobil yang mau nabrak kemarin didepan sekolah." Jelas 
Thia rinci. 


"Sebelum kejadian itu, Lo kepikiran sesuatu nggak?" 


"Ada sih, waktu itu kak Dara chatting aku. Dia nyuruh aku 
buat hati-hati." 


"Sudah jelas Thia, itu ulah kakakmu!" Kata Anggra mantap. 


"Huhh! Aku tak mau memfitnah kakakku sendiri Nggra!" 
Jawab Thia lesu. 


"Jangan begitu Thia, meskipun dia kakak lo tetap saja harus 
waspada. Lo jangan terlalu membelanya dong, nggak baik 
buat diri lo sendiri!" Anggra memegang pundak Thia. 


Thia bergeming, sahabatnya ini ada betul nya juga. Thia 
menyadari sesuatu kakaknya pernah datang kerumahnya 
menggunakan mobil yang sama persis dengan 2 kejadian 
itu, namun apa tujuan kakaknya? Aisss sudahlah Thia 
pusing memikirkanya. 


"Ayo balik kelas!" Ajak Anggra. 


"Masih ada 20 menit Nggra, kamu ke kelas aja dulu aku 
nyusul!" 


"Yaudah gue duluan ya?" 
"Oke." 
Anggra berlari menuju kelas, dan tiba-tiba... 


Bug! Anggra menabrak sesuatu , 'bukan tembok' batin 
Anggra. 


"Hai manis!" 


"Nino!" Kini Anggra sudah paham orang yang ditabraknya 
adalah teman yang selalu membuatnya salah tingkah saat 
berada didekatnya seperti saat ini. 


"Darimana Nggra?" 


"Emm.. itu habis nemenin Thia ditaman." Jawab Anggra 
sekenanya. 


"Ohh, kantin bentar yuk. Gue mau bicara sama Lo!" Ajak 
Nino menggandeng tangan Anggra. 


Lamunan Thia terbuyarkan dengan kedatangan Nero. 
"Nih buat Lo!" Nero mengulurkan sesuatu pada Thia. 
"Apaan nih?" 

"Ambil aja dulu!" 


Thia sedikit enggan mengambilnya, namun tak bisa juga 
menolak. 


Thia mengamati boneka singa mungil yang diberikan Nero 
yang disisi sampingnya terdapat bordir dengan tulisan 
'LOVE YOU THIA' 


"Ini buat aku, lucu banget! Dapet darimana?" Thia masih 
kagum dengan benda yang ada ditanganya. 


"Hehehe, itu gue buat sendiri lohhh!" Nero berlagak 
sombong pada Thia. 


"Seriusan?" Thia setengah tak percaya. 


"Seratus rius!!, itu buat nemenin Lo kalo gue lagi nggak 
disamping Lo." 


"Oke makasih, eh kamu ngapain kesini?" Tanya Thia pada 
Nero. 


"Nih!" Kali ini Nero menyodorkan kotak makan berwarna 
hijau pada Thia. 


"Hah! Kamu suruh aku makan? Nggak usah deh aku udah 
makan!" 


"Iya gue juga tau Lo udah makan." 


"Ya teruss?" 


"Suapin!" Kata Nero dengan senyuman bungah. 


"Hah!" 
"Iyaa.. kan tangan gue belum sembuh ini." 


"Hadehh yaudah sini." Pasrah Thia. 


"Makasih tuan putri." Nero beranjak duduk disamping Thia. 


Selesai dengan urusan suap menyuap Nero meminum air 
putih yang dibawanya. 


Saat Thia hendak berdiri dan kembali kekelas, dengan gesit 
Nero merebahkan tubuhnya dengan posisi kepalanya 
dipangkuan Thia. 


"Aku mau ke kelas cowok konyol!" Kata Thia dan berusaha 
membuat Nero bangun, namun tenaganya tak cukup kuat 
untuk itu. 


"Gini aja kenapa sih!" Kata Nero memegang tangan Thia 
erat supaya tak bisa mendorongnya. 


"Kan udah bel masuk ini!" Protes Thia. 


“Sssstt!" Kata Nero sambil menaruh jari telunjuknya dibibir 
Thia. 


10 menit berlalu, Thia melirik Nero, pantas saja cowok itu 
tenang ternyata tertidur pulas. 


"Duhh gimana nih?" Thia bingung harus bagaimana, kalo 
tidak kembali ke kelas ia akan kena poin. Dan la juga tak 
tega membangunkan Nero. 


Thia memutuskan mengirim pesan pada Anggra. 
ThiaKhaina 

Nggra izinin ya , aku nggak masuk kelas. 
AnggraCecan 

Kenapa emang? 

ThiaKhaina 

Bilangin aja ada urusan 

AnggraCecan 

Okeyy, tapi nanti Lo harus cerita sama gue! 
ThiaKhaina 


Makasih Anggra :3 


Thia menghela nafas, la berharap keputusanya ini tepat. 


Sudah 1 jam setengah Nero tidur dipangkuanya Thia merasa 
pegal, la mencoba menahan untuk tak bergerak agar tak 
membangunkan Nero. Thia mengamati wajah Nero yang 
terlihat begitu tenang saat tidur begini. 


'Ganteng' batin Thia, saat ini Thia terhipnotis dengan rupa 
sempurna Nero. 


Saat wajah Thia semakin dekat mengamati wajah cowok 
dipangkuanya, tiba-tiba mata Nero terbuka. 


"Sore, tuan putri." Sapa Nero pelan. 


"Ha- ohh ehhh itu." Thia merasa gugup. 

"Itu apa?" Nero menatap Thia intens. 

"Mau gue cium ya?" 

"Ihh apaan sih,nggak!" 

"Terus apa?" Kata Nero menggoda Thia. 

"Udah hampir waktu pulang." Kata Thia cepat. 


Nero beranjak bangun, la tau Thia pasti saat ini pegal-pegal 
karena dirinya. 


"Sini!" Kata Nero sambil menepuk pundaknya sendiri. 
"Ngapain?" Thia tak tahu maksud Nero. 


"Udah deh sini, gue tau Lo itu capek!" Nero mendekatkan 
kepala Thia agar bersandar dipundaknya. 


"Nero!" 
"Ya, kenapa?" 
"Aku mau tanya sama kamu." 


"Tanya aja, mau seberapa banyak juga tetep gue jawab 
kok." 


"Kenapa kamu baikkkk banget sama aku?" Kata Thia pelan. 


"Itu karena gue udah ngerasa sayang sama Lo sejak 
pertama ketemu." Jawab Nero cepat. 


"Kok bisa?" Kali ini Thia mendongakkan kepalanya menatap 
Nero. 


Jujur Nero saat ini gemas dengan Thia, la mengusap rambut 
Thia seperti biasanya. 


"Nggak tau, pokoknya sayang aja!" Kata Nero tegas. 
"Emmm..gue mau Ner." 

"Mau apa? Jangan bikin penasaran dong!" 

"Yang waktu ituu." Kata Thia malu-malu. 

"Yang mana?" 


"Hihhh, dengerin baik-baik ya. Aku nggak mau ngulangin 
lohh." 


"Iya,cepet!" Nero tak sabar. 
Thia menarik nafas dan menghelanya sampai tiga kali. 
"| love you too." Kata Thia pelan hampir tak terdengar. 


"Hah! Lo nerima cinta gue? Iyakan tuan putri?" Kata Nero 
berbinar-binar. 


"Udahh ayo pulang!" Thia beranjak pergi meninggalkan 
Nero. 


Nero masih tidak percaya dengan apa yang terjadi. la 
menampari pipinya sendiri untuk menastikan bahwa ini 
semua nyata dan bukan mimpi. 


"Yeaahhh! Gue udah nggak jomblo!" Teriak Nero kencang 
hampir terdengar diseluruh sudut sekolah. 


Thia sayup-sayup mendengar teriakan Nero dan tersenyum 
tipis. la sudah matang-matang memikirkan hal ini. Memang 


la tak boleh melanggar perintah ibunya, namun Thia juga 
harus memikirkan perasaan Nero. Ya itu keputusan yang 
tepat! 


Dasar batin Thia geli. 
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Saat ini pasangan baru yang resmi berpacaran itu sedang 
berdiri didepan sekolah, keduanya sengaja berangkat pagi- 
pagi sekali agar bisa menikmati waktu bersama sebelum 
hari panjang dimulai. 


"Kedip dong itu matanya!" Tegur Thia. 
"Nggak bisa, gimana dong?" 
"Daritadi liatin aku terus, nggak bosen apa?" 


"Bosen sih." Kata Nero sambil menyilangkan kedua 
tanganya. 


"Hah! Bilang apa kamu!!" Kata Thia mendelik pada Nero dan 
mencoba mencubit pinggang pria itu. 


"Eiittss, becanda sayang. Elahhh nggak serius kok!" Nero 
mencoba menghindari cubitan Thia. 


"Udah mulai rame nih, masuk kelas yuk!" Ajak Thia. 

"Ada syaratnya!" 

"Ck, apaain sih ayok deh!" 

"Morning kiss-nya dong!" Kata Nero dengan watados nya. 
"Ogahh!" Kata Thia seraya menoyor kepala Nero. 


"Plisss tuan putri, sekali aja!" Kata Nero sambil 
mengacungkan satu jarinya. 


"Nggak mau!" 


"Harus mau!" 


"Emang mau apa kalo aku nggak mau?" Kata Thia seolah 
menantang. 


"Gue bakal gendong Lo dari sini sampe kelas!" Ancam Nero. 
"Nggak usah macem-macem deh!" 


"Ya terserah Lo sih, gue ga main-main sama ucapan loh 
yank!" Kata Nero penuh penekanan. 


Thia terlihat berpikir "Hmm sini deketan!" Perintah Thia 
sambil tersenyum lembut. 


Awalnya Nero bingung,namun la tetap menurut. 


'Cup' satu ciuman mendarat di pipi Nero , dan membuat 
senyumnya merekah. 


"Makasih." 
"Udah aku ke kelas duluan ya!" 


Nero masih enggan beranjak, la memandangi punggung 
Thia masih dengan cengiran lebarnya. 


Thia melangkah masuk kelas menuju bangkunya disana 
sudah ada Anggra yang standby menunggu Thia dengan 
segudang pertanyaan. 


"Thiaaaa!" Pekik Anggra. 


"Wawancaranya ntar dulu Nggra, biar aku nafas dulu!" Kata 
Thia mengacungkan satu tanganya didepan wajah Anggra. 


Anggra hanya bisa menghela nafas panjang dan memasang 
wajah tak terima, setelah menunggu beberapa menit 
Anggra memutuskan memulai obrolan. 


"Jadi sekarang udah bisa jelasin kan kenapa kemarin nggak 
masuk pelajaran?" Tanya Anggra menuntut. 


Thia menceritakan kejadian di taman kemarin bersama Nero. 


"What to the hell, lo jadian ama Nero. Serius???" Kaget 
Anggra setelah mendengar cerita Thia. 


"Iyaa, aku udah pikirin itu berulang kali sampe pusing!" 


"Bagus Thia, keputusan yang tepat! Gue dukung Lo 100% 
dahh!" 


"Hmm." 


Anggra terlihat sibuk sendiri, ngelamun dan tersenyum- 
senyum. 


'Ni bocah kerasukan apa kenapa sih' batin Thia merinding. 


"Ehhh kamu sehat kan?" Tanya Thia sambil meletakan 
tanganya di dahi sahabat-nya itu. 


"Alhamdulillah sehat buk!" Jawab Anggra sumringah. 


"Wahh ini pasti ada apa-apa kan, apaan ceritain dong!" 
Tuntut Thia. 


"Ra-ha-si-a!" Jawab Anggra. 


"Hehh aku nggak terima ya, aku udah ceritain ini itu ke 
kamu. Tapi sekarang apa? Main rahasia-rahasiaan!" Thia 
protes dengan satu tarikan nafas. 


"Hhh, iya ratu. Maaf yee." 
"Sekarang cerita!" 

"Gue bisikin aja ya!" 

Thia mendekat ke arah Anggra. 
"Gue jadian sama Nino." 


"Hah! Kok aku gatau, kapan kok bisa?" Thia kaget dan 
refleks nada suaranya meninggi, sampai perhatian seluruh 
murid di kelas tertuju pada mereka. 


"Pelanin suara Lo kampret!" Anggra memasang wajah 
garang. 


"Hehe ya maap, kaget tau." 


"Kemarin siang waktu dikantin Nino nembak Gue, jadi kita 
sama-sama ga jomblo deh, ya kan Thia?" 


"Serah kamu!" 


"Kapan-kapan kita bisa double date dong!" 


"Hmmm." 


"Yee nggak asik Lo." Protes Anggra tak suka dengan 
tanggapan Thia. 


"Iyain." Pasrah Thia. 


Meski kejadian sudah berlalu, namun senyum Nero belum 
surut sampai sekarang. la sedang berjalan menuju 
kelasnya,Nero merasakan sesuatu yang janggal. Pasalnya 


seluruh murid yang dilewatinya memandangnya dengan 
aneh. Ada yang tersenyum, terheran, dan bahkan 
mentertawakanya. Nero mencoba acuh. 


'Mungkin mereka ikut ngerasain kebahagiaan gue, positif 
thinking ajahh!" Batin Nero menenangkan dirinya sendiri. 


Saat hampir sampai dikelas, senyum Nero belum juga luntur. 


"Good morning everybody!" Teriak Nero saat berada dipintu 
kelas. 


Semua yang dikelas malah tertawa, Nero menggaruk kepala- 
nya yang tidak gatal. Dan melangkah menuju tempat 
duduknya. 


"Cihuyy dapet semangat pagi nih kayaknya." Kata Jiko 
sambil duduk diatas meja depan Nero. 


"Hah!" Nero malah melongo. 


"Iya nih abwwang Nero udah dapet nutrisi pagi." Sambung 
Nino yang duduk disamping Nero. 


"Lo pada kenapa sih anjir." Nero menjadi emosi. 


"Kagak usah pura pura deh Lo bangsul!" Kata jiko menoyor 
kepala Nero. 


"Ada apaan sih, gue bingung sumpehh!" 
"Yeee masih ngelak ni anak satu!" Kata Nino cengar cengir. 


"Ada apaan cebong tenggelem, jelasin kek!" Nero semakin 
geram. 


"Sekarang lo mending kekamar mandi, terus ngaca deh!" 
Saran Nino. 


"Paan sih?" 


"Udah cepet sono, keburu Bu Kristya masuk!" Perintah Jiko 
sambil menarik tangan Nero. 


"Ck iye iyeee!" 
Nero beranjak menuju kamar mandi masih dengan 


kebingungan. Sampai dikamar mandi Nero segera melihat 
dirinya di kaca. Nero mendelik kaget. 


"Astaga, paan nih?" Nero menghidupkan keran sambil 
mengusap pipinya. Membersihkan noda merah yang 
menempel. 


"Ini pasti kerjaan Thia." 


"Hadehh, jadi gue daritadi jalan ada cap lipstik di pipi gue." 
Sungut Nero sambil membayangkan reaksi teman-temannya 
saat memandanginya tadi. 


"Untung sayang." Nero mengelus dadanya. 


Nero sudah siap sedia menunggu kepulangan Thia di depan 
gerbang sekolah. 


"Nero!" Teriak seseorang yang ditunggunya. 


Thia berlari kearah Nero, namun Thia merasa ada yang 
aneh. 


"Kenapa?" Tanya Thia lembut setelah sampai didekat Nero. 


Nero masih diam, jelas saja la kesal dengan insiden tadi 
pagi. 


"Kok cemberut, kelamaan ya nunggunya?" 


"Nggak." Jawab Nero singkat padat dan jelas. 


"Ya terus kenapa dong?" 


Nero masih menunduk, jauh dilubuk hatinya la tak bisa 
bersikap cuek pada kekasihnya. 


"Tadi pagi Lo ngerjain gue kan, tega bener sama pacar 
sendiri!" Adu Nero dengan wajah masam. 


Thia tersenyum,sekarang la mengerti masalahnya, tadi pagi 
itu memang disengaja. la membasahi sedikit bibirnya agar 
lipstiknya membekas dipipi Nero. Niatnya sih hanya 
becanda, namun setelah Thia pikir itu sungguh memalukan 
untuk Nero. 


"Maaf Nero, janji deh nggak diulangin." Kata Thia memasang 
wajah melas. 


"Malunya itu loh." Nero masih merajuk. 


Thia ikut menunduk melihat wajah Nero. la memasang 
wajah semanis mungkin agar Nero memaafkanya. 


"Iyaa, Nero maaf banget, yah yaahh ya ya?" 


Nero tak tahan lagi, bagaimana bisa marah jika pacarnya se- 
cute itu. 


'Cup' Nero mencium bibir Thia tanpa permisi. 


"Neroo!! Ini didepan sekolahan. Nanti ada yang liat." Protes 
Thia kesal. 


"Yang penting kan gue udah maafin Lo." 


"Tap-" Nero segera menggandeng tangan Thia sebelum 
sempat gadisnya mengomel panjang lebar. 


Keduanya langsung pulang menaiki motor ninja kesayangan 
Nero. 
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Hari ini Nero mengajak Nino dan Jiko untuk berkumpul 
bersama direstauran-nya, sebenarnya itu hanya alasanya 
saja agar bisa bertemu Thia. Teman-temanya pun tau, 
namun mereka tetap menuruti kemauan Nero. 


Karena tau Nino berada ditempat kerja Thia, Anggra juga 
bersikeras pada Thia untuk datang ke restauran "Mikael food 
and drink". 


"Hai sobat misgueeinn ku!" Sapa Nero saat menghampiri 
kedua sahabatnya yang sudah hampir 1 jam menunggunya. 
Itulah kebiasaan Nero, ngadat alias telat. 


"Maksud Lo apaan bangsul. Udah telat ngatain miskin, 
heeeuu pen gue cekik nih orang." Protes Jiko dengan nada 
sengak. 


"Terus apa kalo gak misguein heh? Tiap hari minta traktiran 
terosss!" Sanggah Nero. 


"Heh badut ancol! Ini Lo yang nawarin dodol, kita gak minta 
kalikkk!" Serang Nino langsung telak. 


"Ehh babang Nino cakep amat hari ini, berseri-seri." Kata 
Nero menggoda. 


"Iyalah baru jadian ini!" Nino membalas sombong sambil 
menaikan kerah bajunya. 


"Belagu Lo, awas jangan suka pamer ntar diambil orang tuh 
pacar Lo, tau rasa!" Jiko mulai senewen dengan obrolan para 
sohibnya. 


"Bukan pamer ya Cebong! Kita sebagai kaum yang sudah 
bebas dari status jomblo merasa bahagia. Dah gitu aja sih!" 
Nero mulai mengompori. 


"Dan yang baru aja berubah status dari pacaran ke jomblo. 
Udah mending diam aja!!" Nino mengelus bahu Jiko dengan 
maksud tersembunyi. 


"Gigit jari aja ya bang Jiko seyenkkk!" Kini Nero menggoda 
Jiko dengan kedipan mata. 


"Haiiii!" Tiba tiba seorang gadis datang dan menyapa 
gerombolan manusia koplak tadi. 


Rupanya Anggra kekasih Nino. 


"Baru dateng beb?" Nino menyeret kursi disampingnya agar 
diduduki Anggra. 


"Maaf ya, telat dikit." Balas Anggra tersenyum. 


"Iya gpp, nih pilih menunya. Gratis kok Nero yang traktir!" 
Nino menyodorkan selembar kertas menu sambil merangkul 
Anggra. 


Dari arah timur terlihat Nero menggandeng gadis mungil 
berhidung mancung menuju meja para sohibnya. 


"Sinii ya duduk disini, anteng! Oke." Nero menyuruh 
kekasihnya duduk dikursi yang telah disiapkannya. 


"hh apaan sih, Aku lagi kerja juga!" Thia tampak kesal 
sekali dengan perilaku memaksa Nero. 


"Sssttt! Khusus hari ini aja ya, please kita kumpul bareng 
sama temen-temen." Nero memohon dengan melas. 


"Nih Anggra juga disini, nggak usah khawatir." Nino angkat 
bicara. 


Thia mengernyitkan alisnya, dan beralih menatap Anggra. 
"Haiii." Kata Anggra sambil tersenyum. 
"Anggra, sejak kapan kesini, nggak ngomong dulu." 


"Kalo Gue ngomong yang ada ga bakal Gue ada disini." 
Jawab Anggra santai. 


"Nggak papa ya yank, kamu disini aja kerjanya libur dulu." 
Kata Nero memaksa. 


"Hmm." Pasrah Thia akhirnya. 


"Penurut..." Nero mengelus rambut Thia dan tanpa permisi 
langsung mencium pipi Thia secepat kilat. 


"NEROOOO!" Kini pipi Thia memerah, bagaimana tidak malu 
jika dicium didepan banyak orang seperti ini. 


Thia menjambak rambut Nero dan memukuli pacar 
konyolnya itu tanpa ampun. Dan para nyamuk yang 
menyaksikah hanya geleng kepala sambil mengelus dada 
mengheningkan cipta. Ehhh! 


Satu tamu tak diundang datang dengan muka swag menuju 
kearah meja tempat para human gabut berkumpul. 


"Thiaa!" Dion mengagetkan Thia dengan menepuk pundak 
gadis itu. 


"Astaga Dioonn!" Thia dengan kesal berbalik kebelakang 
dan kaget mendapati tambalan luka dimuka Dion. 


"Eh ini kenapa mukamu? Berantem kan, hah!" Semprot Thia 
sambil menangkup wajah lelaki didepanya. 


"Nggak kok." Dion mengelak, namun Thia tau bahwa teman- 
nya itu berbohong. Thia sudah sangat hafal perilaku Dion 
yang suka berantem dan membuat kerusuhan. 


"Nggak usah ngelak deh ini jelas banget habis beran-" 
"Ngapain pegang-pegang gini sih!" Nero meraih tangan Thia 
dengan muka garang. Sudah jelas sekali Nero saat ini 
terbakar cemburu. 


"Apaan kau, ngatur- ngatur Thia emang kau ini siapa?" Kini 
Dion tersulut amarahnya. 


"Gue pacarnya, mau apa Lo? Nggak trima?" Nero membalas 
dengan nada tinggi. 


"Cihh, gak percaya Gue!" 


"Oke biar Thia jelasin ke Lo!" Kini Nero melirik Thia sebagai 
isyarat. 


Dion juga menatap Thia ada kekecewaan tersirat dimata 
lelaki jangkung itu. 


"Thia..." Suara Dion berubah lirih. 
Thia menghembuskan nafas panjang. 
"Iya Dion, Aku pacaran sama Nero." 


Dion mengepalkan tanganya, jelas saja dia marah, melihat 
bagaimana Thia menjalin hubungan dengan orang yang 
baru dikenalnya dan menolaknya yang sudah kenal sejak 5 
bulan ini. 


Dion tanpa pamit berjalan meninggalkan kerisuhan yang 
sedang terjadi. Perasaanya campur aduk la marah ,kecewa, 
dan sedih. 


Thia ingin mengejar Dion, namun Nero menghentikanya. 


"Biar Dia tenang dulu, besok baru Lo bicara sama Dia lagi." 
Kata Nero. 


Thia menunduk, baginya Dion adalah sahabat terbaiknya 
setelah Anggra. Ia tak akan sanggup kehilangan Dion yang 
sudah seperti kakak baginya. 


Yog, 02-12-19 


TN-20 


Hari ini Nero mengajak Thia ketempat gubuk kecil yang 
pernah didatanginya bersama gadisnya itu. 


"Waaahhhh!" Thia menganga melihat gubuk itu kini penuh 
hiasan indah. 


"Ada yang mau pesta di sini?" Thia bertanya tanpa melirik 
Nero. 


"Kita mau honeymoon tuan putri." Jawab Nero sambil 
menyentil hidung Thia pelan. 


"Hiisss ngaco!!" Kini Thia membalas dengan satu tamparan 
kecil dipipi pacarnya. 


"Neng gueliss duduk sini gih!" Kata Nero menepuk karpet 
yang sudah digelar rapi diatas gubuk kecil itu. 


Thia menurut saja, setelah duduk Thia terperanjat karena 
Nero dengan cepat menaruh kepalanya dipaha Thia. 


"Daripada nganggur ye nggak?" Kata Nero tersenyum. 
"Apanya?" Thia bingung. 


"Ini Iho yank kakinya calon istri aku, yang bakal menopang 
beban saat anakku nanti ada dalam perut kamu." 


"Masih lama kalikkk!" Balas Thia sedikit sengol. 
"Ngapain nih disini?" 


"Gatau juga sih, niatnya mau ngilangin gabut aja. Eh malah 
ttp gabut, untung ada pacar." Nero menimpali. 


"Hihh dasar bangau, tau gitu aku gamau ikut tadiii." Protes 
Thia. 


"Yauda sih ngegabut aja kenapa?!" Balas Nero acuh. 


Setelah sekitar 20 menit mereka berdua melamun akhirnya 
Thia bersuara. 


"Kamu bisa dansa?" Kata Thia. 

"Nggak tuh." 

"Yaudah gih berdiri!" 

"Mau ngapain yank?" Nero mengerutkan dahinya. 


"Aku ajarin, lets go!" Thia berdiri dan memutar musik ber- 
genre klasik yang halus nadanya dan enak didengar. 


"Emang kamu bisa?" 
"Bisa, Neroo aku dulu diajarin mamah." 


Thia meraih kedua tangan Nero, dan mengajari Nero 
berdansa. 


"Gini kakinya, 1..2..3.. selang seling yah tapi kanan dulu." 
"Gamau ahh ribet amat gerakanya." Protes Nero 


"Nggak ribet, kamu cuma kurang fokus aja. Ayo coba lagi 
deh!" Paksa Thia. 


Setelah sepuluh menit berlalu, bukanya tambah mahir 
gerakan Nero malah jadi nggak karuan. 


"Udah bee aku nyerah deh." Nero akhirnya mengeluh. 


"Gitu aja ngga bisa, nyerah lagi. Huh cemen!" Thia 
menggerutu sambil menabok bokong Nero. 


"Ahaa! Aku tauu." 

"APA?" Thia menanggapi perkataan Nero sengol. 
"Kalau dikasih vitamin pasti langsung bisa deh." 
"Emmm ini pasti ada maunya kann." 


"Hehe tau aja ih, ummmm." Nero memajukan bibirnya 
kewajah Thia. 


'PLUK' 

"Rasain tuhh!" Thia menyentil bibir Nero. 
"Ihhh tuan putri kok gtu." Nero kesal. 
"Biarr!" 

"Sekali-kali aku pengen Sun kamu tau." 
"Udah deh yok pulang!" Ajak Thia. 

'Cup' 


Thia kecolongan karena bibir Nero mendarat tepat dipipinya 
sebelum sempat berdiri. 


Nero berlari sekencang mungkin, tentu saja untuk 
menghindari amukan pacarnya. 


Hari ini Thia bekerja direstauran mikael. Sejak tadi 
suasananya sangat tak nyaman, karena dulu Dion yang 


biasa bercengkrama denganya sembari bekerja. Kini sayup 
tak ada yang bersuara. 


Thia masih sangat merasa bersalah pada temanya itu. 
Sedangkan Dion sangat kesal dengan apa yang Thia 
putuskan. Namun diam-diam Dion selalu melirik Thia dan 
berpaling saat Thia mendapatinya. 


"Dion..." panggil Thia dengan suara lirih. 


"Udah dong marahnya, ga enak tau." Thia merengek sambil 
memegang tangan Dion. 


Dion tiba-tiba berbalik kearah Thia, sampai membuatnya 
terkejut. 


"Kau itu gimana sih, katanya ga mau pacaran dulu. Kok 
malah jadian ama bocah tengil itu? hah!" Semprot Dion satu 
tarikan nafas. 


Thia menutup wajahnya, la mendadak enggan menatap 
Dion. Sungguh menakutkan!!! 


Dion merasa bersalah, lalu memegang pundak Thia pelan. 


"Asal kau bisa jelasin dan aku bisa terima, semuanya clear 
Thia. Tidak usah takut." Kata Dion menenangkan sahabat- 
nya 


"A-aku tidak tau alasanya Dion." Jawab Thia lirih, namun Ia 
sudah berani menatap lawan bicaranya. 


"Terus kenapa asal jadian begitu?" Dion tentu saja tidak 
puas dengan jawaban Thia. 


Thia menarik nafas sejenak 
"Maaf Dion, tapi aku merasa aman aja didekat Nero dan aku 
merasa sangat membutuhkannya disampingku." 


"Bagaimana denganku Thia, aku setiap hari didekatmu dan 
menjagamu-kan." Balas Dion. 


"Eh-emmm..." Thia tergagap. 


"Oke aku paham Thia, tapi awas saja jika bocah itu berani 
menyakitimu. Akan kupindahkan bokongnya ke wajahnya." 


"Huaaa!!! Dionnnn." Kini Thia lega Dion tidak marah lagi 
padanya. 


Dion tersenyum dan melebarkan tanganya, Thia mendekat 
hendak memeluk Dion. 


"Eitssss!!!!" Sergah seorang pria yang baru saja datang. 


Kini Nero berada ditengah-tengah sejoli sahabat yang sudah 
berkenalan 5 bulan lamanya. 


"Apa-apaan nih!" Hardik Nero geram. 


"Dasar bocah tengil, minggir kau Thia mau peluk gue!" Dion 
menantang. 


"Thia! Kamu mau peluk dia? Selingkuh kamu?" Nero 
mendelik kearah Thia dan mengintimidasi-nya. 


Thia hanya tersenyum kemudian berlalu meninggalkan 2 
orang gila itu. 


"Gara-gara kau Thia tak jadi memelukku, sial!" Dion 
memukul pelan bahu Nero. 


"Gak bisa apa cari cewek lain, banyak noh diluar sana!" 
Jawab Nero lebih ketus. 


"Nggak! Kenapa? Why?" Balas Dion ketus. 
"Dasar bulu onta." Ejek Nero. 

"Dasar tengil." Balas Dion. 

"Tikus arab!" 

"Gajah Afrika!" 

"Semut papua!" 

"Apaan lo?' 

"Hidup!" 


"Mamp-" Baru saja Nero hendak membalas perkataan Dion, 
beruntung Thia melerai mereka dengan suara lantangnya. 


"Kalian mau kaya gitu sampai kapan, hah! Sampai lebaran 
monyet? Iyaaaa???" Teriak Thia emosi. 


"Mending aku cari pacar sama sahabat yang lain aja kalo 
kaya gitu, siapa tau ada yang lebih ganteng!" Thia 
melengos ketus dan berjalan cepat hendak pulang, karena 
shif kerjanya sudah selesai. 


"Anddweeeeeee!!!" Teriak Dion dan Nero bebarengan. 


Hari ini Nero menemani Thia dirumah Nenek Thia, karena 
pacarnya itu dirumah sendirian, neneknya harus merawat 
mama Thia yang sedang sakit. 


"Suka nonton apa yank?" Tanya Nero yang sekarang sedang 
bersender dibahu Thia. 


"Action aja." Balas Thia sambil memakan camilanya. 


"Okee." Nero beranjak menyalakan TV. 


"Bentar yah, aku buatin nasi goreng." 
"Siappp tuan putri." 
Thia bergegas kedapur dan meracik bumbu. 


Nero yang bosan menonton film sendirian-pun memilih 
menghampiri Thia. 


"Harum banget baunya, sampe ga tahan keburu laper." Kata 
Nero setelah sampai didapur. 


"Iyaaaa, sabar ini juga udah mau siap." Balas Thia sengit. 


Thia membawa satu piring nasi goreng dan satu gelas jus 
mangga. la menyodorkan pada Nero supaya dibawa ke- 
ruang tamu. 


"Nih, bawa sendiri. Aku mau ambil punyaku." 


"Bentar deh." Nero menatap wajah Thia seksama, seolah ada 
sesuatu yang menempel diwajah Thia. 


"Ada apa sih? Cepet deh!!" 


'Cup' 'cup' 'cup' 'cup' Nero melayangkan 4 kecupan diwajah 
Thia. 
Yaitu di bibir, dahi, pipi kanan, dan pipi kiri. 


"Hehehe." Cengir Nero. 


"Puas kamu?" Thia ketus. 
"Iyaaa donggg." 
"Dasar modus!" 


"Nggak modus tau, tapi tulusss." Balas Nero sambil meraih 
nasi dan minuman dari tangan Thia. 


Yog. 22-02-20 


TN-21 


Nero berlarian memutari salah satu rumah sakit di kota 
Bandung. Kepalan tanganya dan nafas yang memburu 
menandakan ia dilanda kekhawatiran dan amarah. Nero 
mencemaskan kekasihnya dan marah pada orang yang 
mencelakai Thia- nya. Otaknya seakan dihantam bom ia tak 
dapat berfikir jernih lagi, yang ia inginkan sekarang hanya 
melihat Thia. 


Flashback on 


Hari ini Nero tidak berangkat sekolah , la merasa kurang 
enak badan. 


Nerosaputra 
Beb 

P 

P 

P 

Morning :3 


Thiakhalina 

Morning too 

Kenapa? 

Mau berangkat bareng ya? 


Nerosaputra 

Aku ga berangkat hari ini yah 
Lagi atitt 

Ijin ya bu guru 


Thiakhalina 
Okey , gws 


Nerosaputra 
Aww :3 

Sosweet 

Iyahhh maksih bby 


Akhirnya Thia meraih tas mungilnya dan segera menuju 
sekolahnya. la agak kurang bersemangat sebenarnya, 
karena ia tak bisa bertemu kekasihnya hari ini 

Tak ada yang spesial dihari yang murung ini, sungguh 
ketidakhadiran Nero sangat terasa. 


Thia tersenyum-senyum sembari tadi sambil menopang 
wajah mungilnya dengan kedua tangannya, hmm... rupanya 
Thia sedang memikirkan kekonyolan Nero. 


"Heh! Thia, Thia...." Panggil Anggra. 

"Hah- apa." Thia tersadar dari lamunannya. 

"Lo kenapa sih senyum-senyum kek orgil." 

"Hehehe, gpp." Jawab Thia seadanya. 

"Yeuyyy kebiasaan!" Anggra menjitak kepala Thia pelan. 


"Yuk pulang." Kata Thia sambil mengemasi barang-barang 
nya . 


"Gajaaa!!!" 


Sesampainya diparkiran ternyata Anggra sudah ditunggu 
oleh Nino, mau diantar pulang sepertinya. 


"Thia Gue sama Nino duluan yah." 
Pamit Anggra. 


"Iyah, bang tolong dijagain baik-baik ya temen ku." Kata 
Thia jahil. 


"Wahhh, siappp." Balas Nino sambil memberikan tanda 
hormat. 


"Yuk beb." Ajak Anggra pada Nino. 


"Eh bentar deh, kayaknya HP aku kelupaan di kantin deh 
tadi." 


"Gimana sih kamu ,belum tua udah pelupa, sana ambil!" 
Jawab Anggra 


"Ya maap." 


Dari kejauhan Anggra melihat Thia sudah hendak 
menyeberang jalan. Anggra tersenyum dan membatin, 
betapa beruntungnya dia mempunyai teman seperti gadis 
itu. Anggra terus saja memandangi Thia, seolah tak mau 
melepaskan tatapannya dari sahabat baiknya itu. 


Tiba-tiba mata Anggra melotot, dari arah barat tempat Thia 
menyebrang ada sebuah mobil merah yang melaju kencang 
menuju Thia. Jantung Anggra mencelos la lari sekuat 
mungkin menghampiri tempat Thia berdiri. Namun 
keberuntungan tidak ada ada di tangan mereka, kini Thia 
sudah ambruk di jalanan dan berlumuran darah. Keringat 
dingin mengucur di seluruh tubuh Anggra, kini ia hanya 
bisa menangis sejadi-jadinya. 


"Hwaaaaaaa, Thiaaa!!!" Teriak Anggra sekuat tenaga. 


"Bangunnnn, hiks-hiks hwaaaa. Thiaaaa." Anggra menangis 
tak henti-henti. 


Nino yang baru saja kembali sehabis mengambil hp-nya, 
kaget dan sangat terkejut serta bingung. Tiba-tiba saja ia 
sampai di sana sudah banyak orang berkerumun, setelah 
mengetahui sumbernya Nino sangat frustasi , la sampai 
memukul tiang disampingnya. Baginya Thia sudah seperti 
adiknya sendiri. Kini ia menyaksikan Thia tak berdaya di 
tengah jalan, lemas sudah badannya tiada bertenaga. 


Thia segera dilarikan ke rumah sakit saat setelah ambulans 
dipanggil. 

Nino menghubungi Nero dan menceritakan kejadian Thia 
dengan hati-hati agar tidak membuatnya terlalu frustasi. 
Namun bukan nero namanya jika la tidak menghawatirkan 
Thia secara over. 


Tanpa pikir panjang Nero segera mengambil jaket, dan 
memacu motornya sekencang mungkin. 


Flashback off 


Kini Nero mondar-mandir di depan ruangan tempat di mana 
Thia terbaring. la menepuk-nepuk jidatnya dan memukul 
tembok  sekencang mungkin untuk melampiaskan 
amarahnya. Sungguh ia menyesal tidak berangkat sekolah 
tadi pagi. Namun mau dikata apalah ini sudah takdir Tuhan. 


Tak lama dokter yang merawat Thia keluar dari ruangan, 
segera semua yang ada ada disekitar ruangan Thia dirawat 
berdiri dan menghampiri dokter tersebut. 


"Bagaimana keadaan anak saya ,dok?" Cemas ibu Thia yang 
yang matanya masih sembab karena terlalu banyak 
menangis. 


Muka Nero tampak sangat menantikan jawaban dari dokter, 
bahkan sampai memerah saking cemasnya. 


"Untuk saat ini Thia dalam kondisi koma buk, cedera di 
kakinya cukup parah. Dan ini memerlukan beberapa bulan 
untuk sembuh, mungkin sekitar 2 hari lagi Thia akan 
bangun." Jawab dokter. 


Semua yang ada di situ lega dan dan sedih bercampur aduk. 
Nero menarik Nino pergi ke taman belakang rumah sakit. 

" Kenapa Ner?" Nino bingung. 

"Sepertinya gue tahu pelakunya." 


Kemudian Nero menceritakan insiden saat la bersana Thia 
pulang dari gubuk kecil dulu , dan Thia hampir celaka. 


Nino menghubungi Jiko , dan memintanya agar melakukan 
sesuatu. Jiko menyanggupinya. 


"Gimana?" Kata Nero memastikan. 
"Dia mau kok." 
"Oke MM 


Nino kembali ke tempat Anggra, Ia harus menenangkan 
gadis itu, karena sejak tadi Anggra terus saja melamun dan 
tak hentinya mengeluarkan air mata. Sedangkan Nero 
kenuju ruang rawat Thia , la ingin sekali segera memeluk 
kekasih mungilnya itu. 


Yog, 23-08-20 


